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ABSTRAK

PENGARUH LITERASI DIGITAL, KEMANDIRIAN BELAJAR, DAN
MOTIVASI BELAJAR TERHADAP HASIL BELAJAR IPS SISWA
KELAS VIII SMP NEGERI 3 OGAN KOMERING ULU
TAHUN PELAJARAN 2021/2022

OLEH

VINNI AGNITA RIZKI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi digital, kemandirian
belajar dan motivasi belajar terhadap hasil belajar IPS Siswa kelas VIII SMP
Negeri 3 Ogan Komering Ulu. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
verifikatif dengan pendekatan ex post facto dan survey. Populasi dalam penelitian
ini adalah siswa kelasVI1l SMP Negeri 3 Ogan Komering Ulu dengan jumlah 195
siswa. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah simple random
sampling dengan menggunakan sample yaitu berjumlah 66 siswa sebagai sampel.
Uji hipotesis dilakukan secara parsial uji t dan secara simultan uji F. Hasil analisis
penelitian ini menunjukkan ada pengaruh secara simultan Literasi Digital,
Kemandirian Belajar dan Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas
VIl SMP Negeri 3 Ogan Komering Ulu Tahun Pelajaran 2021/2022. Berdasarkan
analisis data diperoleh Fhitung = 8,381 dan Ftabel = 2,67 yang berarti Fhitung >
Ftabel atau 8,381 > 2,67 dengan kadar determinasi sebesar 0,289 atau 28,9%
sisanya sebesar 71,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

Kata Kunci: Literasi Digital, Kemandirian Belajar, Motivasi Belajar, Hasil
Belajar



ABSTRACT

THE EFFECT OF DIGITAL LITERACY, LEARNING INDEPENDENCE,
AND LEARNING MOTIVATION ON IPS STUDENTS' LEARNING
OUTCOMES IN CLASS VIII SMP NEGERI 3
OGAN KOMERING ULU
ACADEMIC YEAR
2021/2022

BY

VINNI AGNITA RIZKI

The research aims to determine the influence of digital literacy, learning
independence and learning motivation on social studies learning outcomes for
eighth grade students of SMP Negeri 3 Ogan Komering Ulu. The research uses a
descriptive verification method with an ex post facto and survey approach. The
population in this research were students of class VIII SMP Negeri 3 Ogan
Komering Ulu with a total of 195 students. The sampling technique in this
research was simple random sampling using a sample of 66 students as the
sample. The hypothesis testing was carried out partially by t-test and
simultaneously by F-test. The results of the analysis of this research showed that
there was a simultaneous influence of Digital Literacy, Learning Independence
and Learning Motivation on Social Studies Learning Outcomes for Class VIII
SMP Negeri 3 Ogan Komering Ulu Academic Year 2021/2022. According to the
data analysis obtaining that Fcount= 8,381 and Ftable= 2,67 which mean that
Fcount > Ftable or 8,381 > 2,67 with determination rate of 0,289 or 28,9% and the
rest of 71,1% was influenced by other variabel which were not tested in this
research.

Keywords: Digital Literacy, Learning Independence, Learning Motivation,
Learning Outcomes
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melimpahkan Rahmat, Taufik dan Hidayah serta Ridho-Nya sehingga penulis
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Karya ilmiah ini Rupersembahkan untuk kalian yang Rucinta

Bapak dan Mamakku tersayang
Dua malaikat tak bersayap yang diciptakan Allah SWT untuk menemaniku di

dunia, dua orang yang sangatlah sempurna bagiku, yang mengajarkan ku arti
kehidupan, membesarkan ku dengan penuh cinta dan kasih sayang, yang selalu
mendoakan keberhasilanku dalam segala hal. Semoga kebersamaan kita bukan

hanya di dunia namun bisa dipertemukan kelak di Surga-Nya.
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Sahabat-Sahabatku

Terimakasih telah menjadi bagian dari perjalanan hidupku, terimakasih atas
semua bantuan, support dan berbagai pengalaman hidup yang telah kita (alui
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Bapak Ibu Guru dan Dosen Pengajarku
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MOTTO

Cukuplah Allah menjadi penolong kami dan Allah adalah sebaik-baiknya
pelindung
(Q.S Ali Imran: 173)

Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah kReadaan suatu kaum sebelum
mereka mengubah keadaan diri meveka sendiri
(Qs. Ar-Rad : 11)

Ketika dalam kesulitan orang-orang meninggalkan mu, itu bisa jadi
karna Allah sendirilah yang akan mengurusmu
(Imam Syafi’i)

Orang yang pesimis selalu melihat Resulitan di setiap kesempatan, tapi
orang yang optimis selalu melihat kesempatan dalam setiap kesulitan
(Ali bin Abi Thalib)

“Urep kui murup”
Hiduplah agar bermanfaat bagi ovang lain
(Anonim)

Allah tak menyegerakan sesuatu Recuall itu yang baik, dan tidak pula
melambat-lambatkan sesuatu kecuali itu yang terbaik.
(Anonim)

Memulai adalah hal yang susah, namun mengakhir adalah hal yang
mudah. Maka, bersegeralah melakukan segala sesuatu walaupun
prosesnya sulit
(Vinni Agnita Rizki)

Keberhasilanmu sekarang adalah buah dari segala bentuk perjuangan
yang telah kamu lewati dengan berbagai rintangan kehidupan
(Vinni Agnita Rizki)
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PLP 1 dan PLP 2 berlangsung. Terimakasih karena telah menerima dan
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l. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada tahun lalu tepat pada awal 2020 dunia digegerkan dengan munculnya
virus yang dikenal dengan Covid-19. Covid-19 ini merupakan corona virus
jenis baru yang pertama kali ditemukan di Wuhan, Hubei, China pada tahun
2019, yang kemudian virus ini diberi nama Corona Virus Disease-2019 yang
kemudian disingkat menjadi Covid-19 (limiyah, 2020; Hui, et al., 2020).
Sejak penyebaran virus ini menyebar secara luas keseluruh dunia yang
mengakibatkan pandemi global yang berlangsung hingga saat ini.

Virus corona atau Severe Acute Respiratory Syndrome Corona Virus (SARS-
CoV-2) adalah virus yang menyerang sistem pernapasan. Penyakit karena
virus ini disebut dengan covid- 19. Virus corona bisa menyebabkan gangguan
ringan pada sistem pernapasan, infeksi paru-paru yang berat, hingga
kematian. Perkembangan penyebaran virus meluas hingga masuk ke
Indonesia yang menyebabkan perubahan status menjadi darurat nasional.
Angka kematian yang di sebabkan covid-19 terus meningkat sejak status
darurat nasional diumumkan pertama kali pada awal Maret 2020.

Virus Covid-19 yang semakin parah mempengaruhi perubahan dan
pembaharuan kebijakan di berbagai macam sektor kehidupan. Kebijakan baru
juga berdampak pada sektor pendidikan diseluruh dunia termasuk juga
Indonesia yang menyebabkan pada penutupan sekolah, madrasah, universitas
bahkan pondok pesantren. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan
(Kemendikbud) juga mengambil kebijakan dalam menghadapi virus tersebut

sebagai panduan pada tingkat satuan pendidikan (Kemendikbud, 2020).



Secara global, menurut UNESCO (United Nations Educational, Scientific and
Cultural Organization) yang menyatakan bahwa sampai 13 maret 2020
terdapat 61 negara di Afrika, Asia, Eropa, Timur Tengah, Amerika Utara, dan
Amerika Selatan yang telah mengumumkan atau menerapkan pembatasan
pembelajaran sekolah dan universitas. Pada tanggal 24 maret 2020, Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Mengeluarkan Surat Edaran
Nomer 4 Tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa
darurat penyebaran Covid-19, dalam surat edaran tersebut dijelaskan bahwa
proses belajar dilaksanakan di rumah melalui pembelajaran daring/jarak jauh
yang dilaksanakan untuk memberikan pengalaman belajar yang bermakna
bagi peserta didik. Adanya perubahan tersebut turut berdampak pada

ketercapaian hasil akademik peserta didik selama pembelajaran daring.

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat krusial dan memerlukan
perhatian yang khusus dari kalangan masyarakat, selain itu bukan hanya
pemerintah yang bertanggung jawab atas keberhasilan dan kemajuan
pendidikan Indonesia namun semua pihak juga berperan dalam pendidikan
seperti guru, orang tua maupun peserta didik itu sendiri juga ikut bertanggung
jawab atas pendidikan. Pendidikan pada masa sekarang menjadi salah satu
penentu untuk tumbuh kembang seseorang bahkan menjadi tolak ukur

berhasil tidaknya seseorang dalam kehidupannya.

Pendidikan juga menjadi landasan kemajuan suatu negara. Peningkatan mutu
pendidikan yang dikatakan berhasil apabila tercapai kualitas pendidikan yang
bisa berdampak pada meningkatnya kualitas sumber daya manusianya.
Dengan demikian, pendidikan menjadi suatu bentuk investasi jangka panjang
atau long term investation. Pendidikan nasional sedang dalam perubahan
yang cukup mendasar yang diharapkan dapat memecahkan berbagai masalah
yang berkaitan dengan mutu dan kualitas pendidikan yang masih rendah.
Adanya berbagai perubahan tersebut turut berdampak pada ketercapaian hasil
akademik peserta didik selama pembelajaran daring.



Menurut Brooks et al. (2011) hasil belajar dapat diartikan sebagai sejauh
mana peserta didik dapat memperoleh pengetahuan selama proses
pembelajaran serta mendapat pengalaman belajarnya yang berpaku pada
tujuan pembelajaran. Keberhasilan saat proses pembelajaran menjadi tolak
ukur penilaian dari tujuan pembelajaran. Ketika mengikuti kegiatan
pembelajaran tujuan utama yang diharapkan yaitu tercapainya hasil belajar
yang maksimal. Namun pada kenyataannya hal tersebut tidak mudah dicapai
oleh peserta didik seperti ini yang dimana kegiatan pembelajaran dilakukan

secara daring.

Perubahan yang terjadi dalam proses belajar dapat dilihat dari aspek kognitif,
aspek afektif, dan aspek psikomotorik. Menurut Slamento (2010: 54), ada dua
faktor yang mempengaruhi hasil belajar, yaitu faktor internal meliputi faktor
jasmaniah, psikologi dan kelelahan. Faktor eksternal meliputi keluarga,
sekolah dan faktor masyarakat. Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh
peneliti saat mengikuti kegiatan PLP (Pengenalan Lapangan Persekolahan)
yang dilakukan pada tanggal 24 Agustus 2020 s.d 21 Oktober 2020 diperoleh
data hasil belajar Ujian Akhir Semester (UAS) pada mata pelajaran IPS kelas
VI di SMP Negeri 3 Ogan Komering Ulu tahun ajaran 2021/2022.

Tabel 1. Data Hasil Belajar Peserta Didik Mata Pelajaran IPS Kelas V111
Di SMP Negeri 3 Ogan Komering Ulu Tahun Ajaran 2021/2022

Kelas Jumlah Peserta Jumlah Peserta Jumlah
Didik Yang Didik Yang Siswa
Mencapai KKM Belum
Mencapai KKM
VIILA 13 18 31
VIII B 11 21 32
VIl C 13 19 32
VIII D 12 20 32
VIIIE 14 17 31
VIIF 13 19 32
Jumlah 76 114 190
Persentase 40% 60%

Sumber: Data Dokumentasi Guru IPS Terpadu 2022



Berdasarkan Tabel di atas terlihat bahwa hasil belajar IPS kelas VIII SMP
Negeri 3 Ogan Komering Ulu peserta didik masih kurang, terlebih saat
mengadapi pandemi seperti sekarang ini. Hal ini banyak ditunjukkan sebesar
40% peserta didik yang mencapai Kriteria Ketuntatasan minimum (KKM)
dan sebanyak 60% peserta didik yang belum tuntas dalam mencapai Kriteria
Ketuntatasan minimum (KKM) yang ditetapkan sekolah, yaitu 71. Hal ini
berarti peserta didik yang nilainya dibawah KKM lebih banyak dibandingkan
dengan peserta didik yang sudah mencapai KKM, maka bisa dikatakan bahwa
tingkat keberhasilan belajar peserta didik perlu diperbaiki karena masuk
kedalam golongan tingkat ketuntasan belajar kategori kurang atau masih
rendah. Kaitannya dengan keberhasilan pembelajaran belum tercapai secara

maksimal.

Pengkategorian ini didukung oleh pengkategorian tingkat keberhasilan belajar
siswa dengan presentase yang dikemukakan oleh Djamarah dan Arwan Zain
dalam Turrohmah (2017: 21) berikut ini:

1. Istimewa/Maksimal, berarti peserta didik telah dan dapat menguasai
seluruh materi pelajaran dengan persentase sebasar 100%

2. Baik Sekali/Optimal, berarti peserta didik telah dan dapat menguasai
sebagian materi pelajaran dengan persentase sebesar 76%-99%

3. Baik/Minimal, berarti peserta didik telah dan dapat menguasai
sedikit/tidak begitu banyak materi pelajaran dengan persentase sebesar
60%-75%

4. Kurang, berarti peserta didik yang telah dan dapat menguasai materi
pelajaran masih kurang/rendah sekali dengan persentase sebesar
<60%

Mengacu data tersebut diduga bahwa terdapat faktor-faktor yang
mengakibatkan rendahnya hasil belajar peserta didik saat melakukan kegiatan

pembelajaran secara daring di masa pandemi covid-19.



Pada masa pandemi seperti ini, pembelajaran di Indonesia dilakukan dengan
menggunakan pembelajaran daring atau dalam jaringan dengan melalui
bimbingan orang tua. Pembelajaran daring merupakan pemanfaatan jaringan
internet dalam proses pembelajaran. Melalui pembelajaran jarak jauh atau
daring ini, peserta didik memiliki keleluasaan dalam hal waktu belajar, dapat
belajar kapanpun dan dimanapun. Pemanfaatan teknologi informasi ini
diharapkan dapat mengatasi permasalah dalam proses belajar mengajar agar
bisa berjalan dengan baik meskipun tengah berada pada masa pandemi seperti

sekarang ini.

Metode yang digunakan pada pembelajaran manual dan konvensional saat ini
digantikan dengan sistem digital daring yang tidak dibatasi ruang dan waktu,
kita bisa memanfaatkan perkembangan teknologi dan informasi untuk
mencari informasi materi pembelajaran dengan bantuan koneksi internet. Saat
ini, literasi digital sudah menjadi hal yang tidak asing, baik dibidang
akademik dan non akademik. Salah satu alternatif yang muncul terkait dengan
literasi digital, yaitu beralihnya bahan bacaan fisik menjadi digital. Literasi
digital dapat memudahkan pembaca dalam mengakses informasi kapanpun
dan di manapun dibutuhkan menggunakan perangkat yang terhubung ke

jaringan internet.

Gilster (1997: 1-2), menyebutkan bahwa konsep literasi digital bukan hanya
mengenai kemampuan untuk membaca saja, tetapi juga membaca dengan
makna dan mengerti. Literasi digital juga berkaitan dengan kemampuan untuk
memahami sebuah informasi, mengevaluasi dan mengintegrasi informasi
dalam berbagai format yang disajikan oleh komputer. Termasuk dapat
mengevaluasi dan menafsirkan informasi secara kritis. Peserta didik
merupakan salah satu pengguna informasi. Informasi yang dibutuhkan peserta
didik tidak hanya dalam media cetak seperti buku paket, LKS dan lainnya.
Namun, ini, internet lebih banyak digunakan peserta didik untuk mencari

informasi tambahan mengenai pelajaran yang diajarkan guru melalui daring.



Internet ini menyajikan informasi dalam format yang berbeda, yaitu digital.
Informasi tersebut disajikan melalui berbagai fasilitas yang disediakan
internet seperti website, blog, atau mailing list. Fenomena tersebut
memunculkan sumber referensi ilmiah yang tersedia dalam bentuk digital dan
bisa diakses untuk memperoleh berbagai informasi yang berguna untuk

meningkatkan pembelajaran melalui daring atau jarak jauh ini.

Berikut adalah data yang di dapat dari kuesioner yang disebar secara acak
pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 Ogan Komering Ulu mengenai
variabel Literasi Digital.

Literasi Digital
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Sumber : Hasil Kuesioner Penelitian Pendahuluan, 2022

Gambar 1. Hasil Kuesioner Terhadap 30 Peserta Didik Kelas VIII SMP
Negeri 3 Ogan Komering Ulu Mengenai Variabel Literasi
Digital.

Berdasarkan gambar grafik hasil kuesioner terhadap peserta didik kelas V11I
SMP Negeri 3 Ogan Komering Ulu mengenai variabel Literasi Digital dapat
diperoleh informasi bahwa sebanyak 11 peserta didik atau sebesar 36,7%
memanfaatkan akses internet sebagai media pembelajaran dan sumber
informasi. Kemudian sebanyak 19 peserta didik atau sebesar 63,3% kurang
memanfaatkan akses internet sebagai media pembelajaran dan sumber

informasi. Sebanyak 13 peserta didik atau 43,3% peserta didik mengakses



berbagai macam informasi yang dibutuhkan melalui internet, sedangkan
sisanya 17 peserta didik atau sebesar 56,7% peserta didik kurang mengakses
berbagai macam informasi yang di butuhkan melalui internet. Selanjutnya
sebanyak 13 peserta didik atau 43,3% peserta didik pencarian di internet
menjadi kebiasaan baru dalam belajar dan mencari informasi, sedangkan
sisanya 17 peserta didik atau sebesar 56,7% peserta didik tidak menjadikan
internet dalam kebiasaan baru dalam belajar dan mencari informasi. Dan
yang terakhir yaitu sebanyak 10 peserta didik atau 33,3% peserta didik lebih
senang mencari informasi mengenai pembelajaran di internet dari pada
melalui buku, sedangkan sebanyak 20 peserta didik atau 66,7% kurang
senang mencari informasi mengenai pembelajaran di internet dari pada

melalui buku.

Berdasarkan data yang diperoleh pada penelitian pendahuluan diduga bahwa
literasi digital menjadi faktor yang mengakibatkan rendahnya hasil belajar
peserta didik dimasa pandemi. Peserta didik kurang memahami literasi
digital, kurang memanfaatkan literasi digital, belum membiasakan diri untuk
memanfaatkan literasi digital dan peserta didik lebih memilih untuk
memanfaatkan literatur buku sebagai sumber informasi dalam pembelajaran.
Sedangkan pembelajaran saat pandemi dilakukan secara online yang dimana
peserta didik akan sangat sulit untuk mengakses fasilitas sekolah seperti

perpustakaan yang ada di sekolah.

Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dikaji tentang seberapa besar tingkat
literasi digital peserta didik yang ada SMP Negeri 3 Ogan Komering Ulu.
Selain itu, faktor-faktor yang mempengaruhi perlu di kaji dan diteliti lebih
dalam seberapa besar pengaruhnya. Selain itu, hasil belajar juga diduga
dipengaruhi oleh faktor internal yaitu kemandirian belajar. Siswa dengan
kemandirian belajar yang baik akan selalu bersungguh-sungguh mempelajari
materi-materi pelajaran yang diberikan guru walaupun mereka berada di

rumah untuk mencapai tujuan dari pembelajaran.



Kemandirian belajar yang tinggi akan membuat siswa bersedia belajar dengan
keinginannya sendiri tanpa ada yang menyuruh sehingga perilaku belajar
siswa lebih eksploratif, mampu mengambil keputusan, percaya diri, dan
kreatif. Dengan kata lain, kemandirian belajar ini akan membuat siswa lebih
matang dalam proses belajar baik secara daring ataupun luring. Peserta didik
dengan kemandirian belajar akan memiliki kesadaran diri untuk belajar
mandiri dan lebih mudah menerima informasi guru, dan sebaliknya.
(Sulastrin dan Muslihat 2020:93). Sedangkan menurut Arifayani (2015:28)
kemandirian belajar adalah perilaku individu yang mampu menyelesaikan
masalah, percaya dengan diri sendiri, bekerja keras dan disipin untuk belajar

serta tidak perlu perintah dari orang lain untuk melakukan kegiatan belajari.

Berikut adalah data yang di dapat dari kuesioner yang disebar secara acak
pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 Ogan Komering Ulu mengenai

variabel kemandirian belajar.
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Sumber : Hasil Kuesioner Penelitian Pendahuluan, 2022

Gambar 2. Hasil Kuesioner Terhadap 30 Peserta Didik Kelas V111 SMP
Negeri 3 Ogan Komering Ulu Mengenai Variabel
Kemandirian Belajar.



Berdasarkan gambar grafik hasil kuesioner terhadap peserta didik kelas VIl
SMP Negeri 3 Ogan Komering Ulu mengenai variabel kemandirian belajar
dapat diperoleh informasi bahwa sebanyak 12 peserta didik atau sebesar
40% mencatat dan menandai pada setiap materi IPS yang dijelaskan oleh
guru tanpa diperintah. Kemudian sebanyak 18 peserta didik atau sebesar
60% tidak mencatat dan menandai setiap mendapat Materi IPS yang
dijelaskan oleh guru. Peserta didik yang mengumpulkan tugas tepat waktu
hanya sebanyak 11 orang atau 36,7% saja, sisanya sebanyak 19 peserta
didik atau 63,3% tidak tepat waktu saat mengumpulkan tugas. Selanjutnya
sebanyak 12 peserta didik atau sebesar 40% belajar setiap malam untuk
persiapan pembelajaran IPS. Sisanya sebanyak 18 peserta didik atau sebesar
60% tidak belajar untuk persiapan pembelajaran IPS di malam hari sebelum
pembelajaran besok. Terdapat 9 peserta didik atau 30% yang mengerjakan
tugas yang diberikan dengan semangat. Sedangkan, 21 peserta didik lainnya

atau 70% tidak semangat saat mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.

Mengacu kepada data yang diperoleh pada penelitian pendahuluan diduga
bahwa kemandirian belajar menjadi salah satu faktor yang mengakibatkan
rendahnya hasil belajar peserta didik. Hal ini terlihat dari rendahnya peserta
didik yang me-review kembali materi pelajaran yang diberikan oleh guru,
tidak mengerjakan tugas dengan tepat waktu, kurang mempersiapkan materi
sebelum pembelajaran, dan kurang semangat dalam mengerjakan tugas.
Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dikaji tentang seberapa besar
tingkat kemandirian belajar peserta didik yang ada di SMP Negeri 3 Ogan
Komering Ulu. Selain itu, faktor-faktor yang mempengaruhi kemandirian
belajar perlu di kaji dan diteliti lebih dalam seberapa besar pengaruhnya.
Faktor internal lainnya yang diduga peneliti mempengaruhi hasil belajar
peserta didik yaitu motivasi belajar. Peserta didik dengan motivasi belajar
yang tinggi juga akan memiliki kemandirian dalam belajar, sebab terdapat
dorongan atas motivasi tersebut. Sedangkan apabila peserta didik memiliki
kemandirian belajar pasti terdapat motivasi tersendiri untuk belajar.
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Menurut Hamzah dalam Badaruddin (2015:18) bahwa motivasi belajar adalah
dorongan yang berasal dari luar dan dalam diri peserta didik yang
memberikan perubahan tingkah untuk mendukung dalam mencapai tujuan
belajar. Motivasi memegang peranan penting dalam proses belajar. Peserta
didik yang memiliki motivasi belajar yang tinggi, dia akan merasa senang
dalam proses belajar. Hal tersebut terlihat pada usahanya untuk mencapai
nilai tertinggi, sebaliknya jika motivasi belajar peserta didik rendah, dia akan
malas belajar dan tidak akan menghiraukan belajarnya. Menurut Hamdu dan
Agustina (2011: 82) motivasi belajar akan membuat peserta didik belajar
lebih giat dan berkonsentrasi dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu
motivasi harus ditingkatkan lagi agar dapat mempengaruhi hasil belajar

peserta didik.

Berikut adalah data yang di dapat dari kuesioner yang disebar secara acak
pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 Ogan Komering Ulu mengenai

variabel motivasi belajar.
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Sumber : Hasil Kuesioner Penelitian Pendahuluan 2022

Gambar 3. Hasil Kuesioner Terhadap 30 Peserta Didik Kelas VIII SMP
Negeri 3 Ogan Komering Ulu Mengenai Variabel Motivasi
Belajar.
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Berdasarkan gambar grafik hasil kuesioner terhadap peserta didik kelas VIl
SMP Negeri 3 Ogan Komering Ulu mengenai variabel motivasi belajar
dapat diperoleh informasi bahwa sebanyak 12 peserta didik atau sebesar
40% mengerjakan tugas IPS Terpadu dengan sungguh. Kemudian sebanyak
18 peserta didik atau sebesar 60% tidak mengerjakan tugas IPS Terpadu
dengan sungguh. Sebanyak 20 peserta didik atau 66,7% menyerah jika
menemui tugas IPS Terpadu yang sulit. Dan sebanyak 10 peserta didik atau
33,3% tetap berusaha mengerjakannya. Selanjutnya sebanyak 11 peserta
didik atau sebesar 36,7% langsung mengerjakan tugas IPS Terpadu yang
diberikan guru. Sisanya sebanyak 19 peserta didik atau sebesar 63,3% tidak

langsung mengerjakan tugas IPS Terpadu yang diberikan guru.

Data yang diperoleh pada penelitian pendahuluan tersebut, diduga bahwa
motivasi belajar menjadi salah satu faktor yang mengakibatkan rendahnya
hasil belajar peserta didik. Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa
masih perlu perhatian terhadap peseta didik agar dapat menunjang hasil
belajar dan dikaji tentang seberapa besar tingkat motivasi belajar peserta
didik yang ada di SMP Negeri 3 Ogan Komering Ulu. Selain itu, faktor-
faktor yang mempengaruhi motivasi belajar perlu di kaji dan diteliti lebih

dalam seberapa besar pengaruhnya.

Berdasarkan dari beberapa permasalahan tersebut menunjukkan bahwa perlu
adanya terobosan baru dalam pembelajaran terutama seperti sekarang yang
diharapkan akan menjadi suatu pengalaman bagi peserta didik dalam
mengikuti proses belajar dan dapat menjadikan peserta didik mampu
mencapai hasil belajar yang meningkat. Berdasarkan latar belakang tersebut
mendorong peneliti untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Literasi Digital, Kemandirian Belajar, dan Motivasi Belajar Terhadap
Hasil belajar IPS Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Ogan Komering Ulu
Tahun Pelajaran 2021/2022”.
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B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat di identifikasikan beberapa

masalah yang terjadi sebagai berikut.

1.

10.

Masih terdapat hasil hasil belajar peserta didik yang rendah atau di masih
di bawah KKM.

Keaktifan belajar peserta didik sangat kurang ketika melakukan
pembelajaran secara daring.

Saat pembelajaran daring berlangsung terdapat beberapa peserta didik
tidak memperhatikan atau mengikuti pembelajaran dengan baik.

Peserta didik tidak membaca atau mengulas materi apabila tidak
diperintahkan guru.

Terdapat peserta didik yang tidak mengerjakan tugas atau
mengumpulkan tugas tepat waktu.

Masih terdapat peserta didik yang telat mengikuti kegiatan pembelajaran
atau tidak hadir dalam forum padahal sudah dilakukan secara online.
Masih terdapat beberapa terkendala proses pembelajaran secara online
seperti kuota internet, jaringan internet dan media lainnya.

Rendahnya pengetahuan peserta didik tentang pengetahuan literasi
digital.

Masih terdapat peserta didik yang gagap teknologi saat pembelajaran
daring.

Peserta didik kurang memiliki kemauan dalam diri untuk lebih
memanfaatkan sumber belajar dari luar sekolah.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka untuk memudahkan

pembahasan pada tahap selanjutnya peneliti membatasi permasalahan pada

“Pengaruh Literasi Teknologi (X3;), Kemandirian Belajar (X2), dan Motivasi
Belajar (X3) terhadap Hasil belajar (Y) IPS Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3
Ogan Komering Ulu Tahun Pelajaran 2021/2022.
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D. Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

2.

3.

4.

Adakah pengaruh literasi digital terhadap hasil belajar IPS siswa kelas
V111 SMP Negeri 3 Ogan Komering Ulu tahun Pelajaran 2021/2022?
Adakah pengaruh kemandirian belajar terhadap hasil belajar IPS siswa
kelas VIII SMP Negeri 3 Ogan Komering Ulu tahun Pelajaran
2021/2022?

Adakah pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar IPS siswa kelas
V111 SMP Negeri 3 Ogan Komering Ulu tahun Pelajaran 2021/2022?
Adakah pengaruh literasi digital, kemandirian belajar, dan motivasi
belajar secara simultan terhadap hasil belajar IPS siswa kelas VIII SMP
Negeri 3 Ogan Komering Ulu tahun Pelajaran 2021/2022?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian untuk mengetahui:

1.

Pengaruh literasi digital terhadap hasil belajar IPS siswa kelas VIII SMP
Negeri 3 Ogan Komering Ulu tahun Pelajaran 2021/2022.

Pengaruh kemandirian belajar terhadap hasil belajar IPS siswa kelas VIII
SMP Negeri 3 Ogan Komering Ulu tahun Pelajaran 2021/2022.

Pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar IPS siswa kelas VIII
SMP Negeri 3 Ogan Komering Ulu tahun Pelajaran 2021/2022.

Pengaruh literasi digital, kemandirian belajar, dan motivasi belajar secara
simultan terhadap hasil belajar IPS siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Ogan
Komering Ulu tahun Pelajaran 2021/2022.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak

yang terkait, baik secara teoritis maupun praktis sebagai berikut.

1.

Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat memberikan manfaat teoritis yaitu sebagai berikut:
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a. Literasi digital, kemandirian belajar, dan motivasi belajar peserta
didik yang dilakukan secara baik akan mendapatkan hasil belajar
yang sesuai dengan yang diinginkan. Proses pembelajaran limu
Pengetahuan Sosial yang baik dan benar akan menciptakan kualitas
pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial di sekolah terlebih seperti
sekarang ini.

b. Hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu acuan dalam
mengembangkan lImu di bidang pendidikan.

c. Menambah wawasan dalam bidang penelitian dan pembuatan karya
ilmiah dan memberikan sumbangan pemikiran bagi lembaga

pendidikan terutama pada saat pandemi.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini dapat memberikan manfaat praktis bagi berbagai pihak,

diantaranya.

a. Bagi Peserta Didik
Pada penelitian ini diharapkan dapat membantu peserta didik guna
mengembangkan dan meningkatkan prestasi belajarnya melalui
literasi digital, kemandirian belajar, dan motivasi belajar dalam
pembelajaran dilakukan di mana saja agar dapat mencapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan dan dapat membuat peserta didik
bersemangat untuk dapat mengikuti pembelajaran pada mata
pelajaran IPS.

b. Bagi Guru
Pada penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan
pertimbangan bagi pengajar agar dapat memanfaatkan literasi digital,
kemandirian belajar, dan motivasi belajar sebagai cara meningkatkan
prestasi peserta didik terkhusus untuk mata pelajaran IPS.

c. Bagi Sekolah
Pada penelitian ini diharapkan dapat membantu sekolah dalam
meningkatkan  kualitas  pendidikan ~ sekolah ~ dan  dapat
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memaksimalkan pembelajaran IPS melalui model pembelajaran yang

aktif maupun daring sesuai materi pembelajaran yang disampaikan.
d. Bagi Peneliti

Pada penelitian ini diharapkan peneliti bisa mendapat pengalaman

ketika melaksanakan penelitian hingga apabila melakukan praktek

langsung kedalam dunia pendidikan peneliti mampu melakukan

melaksanakan pembelajaran baik didalam kelas ataupun diluar kelas.
e. Bagi Mahasiswa

Pada penelitian ini diharapkan dengan adanya hasil penelitian dapat

dijadikan bahan referensi tambahan untuk menghitung pengaruh

literasi digital dan kemandirian belajar terhadap minat belajar IPS

dalam masa pandemi Covid-19 ataupun dalam keadaan yang normal.
f. Bagi Program Studi

Pada penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan

pada pustaka program studi terutama pada Program Studi Pendidikan

Ekonomi FKIP, Universitas Lampung.

G. Ruang Lingkup

Ruang lingkup pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Objek penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah literasi digital, kemandirian belajar,
motivasi belajar, dan hasil belajar.

2. Subjek penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3
Ogan Komering Ulu.

3. Tempat penelitian
Tempat dalam penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Ogan
Komering Ulu

4. Waktu penelitian
Waktu dalam penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun
pelajaran 2021/2022.



I1. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Tinjauan Pustaka
1. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang
membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (product)
menunjuk pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktifitas atau
proses yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional (Purwanto
2011: 44). Hasil belajar merupakan prestasi yang telah dicapai atau didapat
oleh peserta didik berupa nilai mata pelajaran. Rifa’i dan Anni (2016: 71)
berpendapat bahwa hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang
diperoleh peserta didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran.
Sedangkan hasil belajar menurut Lestari (2017: 117) merupakan
perubahan akibat dari belajar seseorang. Perubahan yang dimaksud yaitu
perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, sikap, tingkah laku,
keterampilan, dan kecakapan.

Menurut Dimyati dan Mujiono (2015: 200) hasil belajar adalah tingkat
pencapaian yang didapatkan oleh peserta didik setelah mengikuti kegiatan
pembelajaran yang ditandai dengan skala nilai berupa huruf, kata, atau
simbol. Menurut Bloom (dalam Sujana 2016: 49) bahwa hasil belajar
dibagi menjadi tiga aspek yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Konsep
tentang hasil belajar di atas dapat diartikan secara umum sesuai dengan
teori bahavioristik bahwa hasil belajar merupakan suatu hasil yang
didapatkan dari perubahan perilaku peserta didik. Hasil belajar didapatkan
dari pengalaman belajar seperti peserta didik yang tidak dapat membaca,

menulis kemudian mampu untuk membaca dan menulis melalui belajar,
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peserta didik dari yang tidak mengerti menjadi mengerti dengan berbagai
sumber belajar untuk dijadikan tambahan referensi mengenai pelajaran
yang diterima. Kemudian setelah itu dalam waktu tertentu diujikan dengan

melakukan tes atau ujian dan hasilnya berupa angka atau huruf.

. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Setiap kegiatan belajar menghasilkan suatu perubahan yang khas sebagai
hasil belajar. Hasil belajar dapat dicapai peserta didik melalui usaha-usaha
sebagai perubahan tingkah laku yang meliputi ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik, sehingga tujuan yang telah ditetapkan tercapai secara
optimal. Hasil belajar yang diterima tidak sama antar peserta didik karena
ada beberpa faktor yang mempengaruhi keberhasilannya dalam proses
belajar.  Menurut Slameto  (2010: 54-70) faktor-faktor  yang
mempengaaruhi belajar banyak jenisnya, tapi dapat digolongkan menjadi
dua golongan yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal
adalah faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik yang sedang
menjalani proses belajar, sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang
berasal luar diri peserta didik.

1. Faktor internal, meliputi:

a) Faktor jasmani, yaitu berupa faktor jasmani yaitu faktor
kesehatan dan cacat tubuh

b) Faktor psikologis, yaitu berupa intelegensi, perhatian,
minat, bakat, kematangan, dan kesiapan.

c) Faktor kelelahan, kelelahan pada seseorang dapat
dibedakan menjadi dua, yaitu kelelahan jasmani dan
kelelahan rohani. Kelelahan jasmani terlihat dengan
lemahnya tubuh seseorang sedangkan kelelahan rohani
dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan hingga
minat dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu hilang.

2. Faktor eksternal, meliputi:

a) Faktor keluarga
Peserta didik yang belajar akan menerima pengaruh dari
keluarga berupa cara orang tua mendidik, relasi antara
anggota keluarga, suasana rumah tangga, keadaan ekonomi
keluarga, pengertian orang tua, dan latar belakang
kebudayaan.

b) Faktor sekolah
Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini adalah
mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan
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peserta didik, relasi peserta didik dengan peserta didik,
disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar
pelajaran di atas ukuran, keadaan fasilitas sekolah, metode
belajar dan tugas rumah.

c. Indikator Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan kemapuan untuk menyerap arti materi atau bahan
yang dipelajari. Sebarapa peserta didik mampu menerima, menyerap, dan
memahami pelajaran yang diberikan oleh guru kepada peserta didik atau
sejauh mana peserta didik dapat memahami serta mengerti apa yang
dibaca, dialami, dan dirasakan. Menurut Bloom hasil belajar diukur
melalui tiga ranah yaitu kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan
psikomotorik (keterampilan). Pada penelitian ini peneliti mengambil aspek
kognitif yaitu berhubungan dengan perubahan tingkah laku meliputi
kemampuan pemahaman pengetahuan serta melibatkan kemampuan dalam
mengorganisasi  potensi  berpikir untuk dapat mengolah stimulus
pemecahan permasalahan yang mewujudkan dalam hasil belajar. Peneliti
pada penelitian ini hasil belajar didapatkan dari nilai UAS yang telah

diujikan oleh masing-masing guru mata pelajaran IPS Terpadu.

2. Literasi Digital
a. Pengertian Literasi Digital
Literasi berasal dari kata literacy dalam bahasa inggis yang artinya
kemampuan membaca dan menulis. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia literasi memiliki pengertian, yaitu sebuah keterampilan
seseorang dalam mengadaptasi infromasi dan pengetahuan agar dapat
digunakan dalam keterampilan dikehidupan. Sedangkan digital berasal
dari kata digitus yang dalam bahasa yunani artinya jari-jemari

(www.academia.edu). Menurut United Nations Educational, Scientific,

and Cultural Organization (UNESCO), literasi merupakan suatu
keahlian dalam memahami, menciptakan, menghitung, dan memakai
bahan cetak maupun tulis yang berhubungan dengan berbagai situasi.

Dalam hal ini literasi menjadi suatu kemampuan yang dimiliki seseorang
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dalam berbagai bidang dan literasi juga merupakan sesuatu hal yang
berkaitan dengan berkembangan zaman.

Menurut Gilster (1997: 24) literasi digital adalah suatu kemampuan
dalam memahami dan memanfaatkan informasi dengan banyak bentuk
dari berbagai sumber yang disuguhkan melalui komputer. Literasi digital
yaitu kemampuan yang dimiliki oleh seseorang dalam mengolah kognitif
dan teknis yang dimiliki untuk dapat mengaplikasikan teknologi dengan
tepat sebagaicara untuk menemukan, menilai dan mengartikan sebuah
informasi.

Menurut Hague (2010: 2) berpendapat bahwa literasi digital merupakan
keterampilan untuk membuat dan berbagi bentuk dan mode yang lain,
yaitu untuk membuat, mengkolaborasikan, komunikasi secara efektif,
dan mengerti bagaimana dan kapan teknologi digital dapat digunakan
untuk mendukung proses tersebut.

Literasi semakin lama semakin akan terus berkembang dan tidak dapat
dipisahkan terlebih lagi dengan dunia pendidikan sebab literasi menjadi
tempat peserta didik untuk belajar mengenal, memahami, dan
mengimplentasikan ilmu pengetahuan yang didapat saat di sekolah.
Literasi juga berkaitan dengan peserta didik yang mana akan mereka
gunakan dalam kehidupan sehari-hari baik di lingkungan keluarga atau
masyarakat. Seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi, sebagai pendidik juga harus berkeyakinan bahwa literasi
merupakan sebuah langkah yang dapat dimanfaatkan untuk alat atau

media pembelajaran ketika mengajar.

Terdapat lima komponen dalam proses implementasi literasi media
menurut Silverblatt (dalam Tamburaka, 2013: 12), yaitu sebagai berikut:

1. Kesadaran tentang dampak media pada individu masyarakat.

2. Pemahaman atas proses komuikasi massa.

3. Pengembangan strategi yang digunakan untuk menganalisis dan
mendiskusikan pesan media.

4. Kesadaran tentang konten media sebagai sebuah teks yang
memberikan pemahaman kepada budaya dan diri kita sendiri.

5. Pemahaman kesenangan dan apresiasi pada konten media.
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Menurut Munir (2017: 108) Literasi digital juga dapat dimaknai sebagai
kemampuan untuk memahami, menganalisis, menilai mengatur dan
mengevaluasi informasi yang didapat melalui bantuan teknologi digital.
Media digital merupakan berbagai jenis aplikasi atau peralatan teknologi
yang digunakan sebagai alat atau media dalam berkomunikasi. Kemajuan
teknologi website menjadi tempat terjadinya interaksi, komunikasi, serta
perpaduan dalam dunia digital. Komputer, smartphone, blog, website,
aplikasi jejaring sosial, dan berbagai aplikasi atau peralatan lainnya
menjadi sesuatu yang bisa digunakan untuk komunikasi dengan didukung

jaringan internet.

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, dengan demikian yang
dimaksud dengan literasi digital adalah keterampilan dan kemampuan
individu saat menggunakan alat komunikasi atau teknologi untuk
mengakses, mengevaluasi, mengimplementasikan, menganalisis hasil
informasi dan menambah pengetahuan untuk berkomunikasi berdasarkan
perkembangan zaman yang ada sehingga individu dapat memanfaatkan
waktu yang dimiliki secara efektif.

Indikator Literasi Digital

Gilster (1997: 18) mengatakan bahwa terdapat empat indikator yang
harus dimiliki seseorang apabila telah dapat dikatakan berliterasi digital,
diantaranya sebagai berikut:

1. Internet searching atau Pencarian Internet
kemampuan mengoperasikan internet, indikatornya seperti
pencarian informasi melalui search engine dan dapat melakukan
aktivitas belajar dengan menggunakan internet.

2. Hypertextual Navigation atau Panduan Arah Hypertext
kemampuan membaca dan memahami isi yang terdapat pada
hypertext, indikatornya seperti pemahaman tentang hypertext dan
hyperlink, mengetahui cara kerja dari hypertext dan hyperlink,
memahami perbedaan ketika melakukan browsing melalui inetrnet,
memiliki pengetahuan tentang cara kerja web seperti bandwidth,
http,html, dan url, serta mampu memahami isi dalam halaman web.
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3. Content Evaluation atau Evaluasi Konten Informasi

kemampuan memberikan penilaian dan berfikir tentang apa yang
ditemukan Kketika melakukan pencarian secara online dan
kemampuan mengidentifikasi kebenaran dan kelengkapan suatu
informasi yang diberikan oleh link hypertext, indikatornya seperti
membedakan hasil tampilan dengan tampilan halaman web yang
dikunjungi, mampu menelaah latar belakang, mampu menilai
halaman web dari berbagai negara atau lembaga, dan memiliki
pengetahuan tentang FAQ pada grup diskusi.

4. Knowledge Assembly atau Penyusunan Pengetahuan

kemampuan mengumpulkan dan membangun berbagai informasi
yang diperoleh dari sumber untuk dievaluasi fakta dan opini,
indikatornya seperti, mampu melakukan pencarian di internet,
membuat suatu newsfeed atau pemberitahuan terbaru, mampu
memeriksa kembali informasi yang didapat, menggunakan berbagai
media untuk melihat kebenaran infromasi, dan mampu menyusun
sumber informasi internet untuk diimplementasikan dikehidupan
nyata.

Pada pembelajaran, penggunaan sumber belajar menjadi hal yang sangat
krusial. Hal ini karena sumber belajar menjadi hal yang dapat menambah
wawasan peserta didik. Selain itu, sumber belajar juga dapat
meningkatkan aktivitas dan kreativitas peserta didik. Penggunaan sumber
belajar dengan maksimal dapat menambah informasi dengan bermacam-
macam jenis ilmu pengetahuan yang disesuaikan dengan ilmu yang

dipelajari.

Literasi digital peserta didik dapat mengikuti perkembangan zaman yang
semakin maju serta dapat mengikuti perubahan teknologi, budaya atau
seni yang terjadi, sehingga dengan menggunakan literasi digital saat
pembelajaran disekolah maupun di luar sekolah peserta didik bisa
mendapat berbagai macam informasi dan wawasan ilmu pengetahuan
bertambah serta lebih mendalam. Literasi digital dapat membantu peserta
didik dalam menyelesaikan tugas dalam mendapatkan informasi yang
tepat, akurat, dan waktu yang digunakan akan lebih efisien. Indikator
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan indikator menurut
Gilster (1997: 8) yaitu: pencarian internet, panduan arah hypertext,

evaluasi konten informasi dan penyusunan pengetahuan.
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3. Kemandirian Belajar
a. Pengertian Kemandirian Belajar

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdiknas, 2008: 625)
kemandiran merupakan suatu kondisi dimana seseorang dapat berdiri
sendiri tanpa harus bergantung kepada orang lain. Kemandirian belajar
merupakan suatu proses dimana seseorang dapat melakukan sesuatu
dengan sendirinya tanpa bantuan dari orang lain dalam konteks tertentu
dalam pembelajaran.

Aini dan Taman (2012: 51) berpendapat bahwa seorang peserta didik
dikatakan mempunyai kemandirian belajar apabila memiliki kemampuan
pada diri sendiri untuk belajar, mampu memecahkan masalah dalam
proses pembeljaran, mempunyai tannggungjawab dalam proses
pembelajaran dan percaya diri dalam proses pembelajaran. Kemandirian
peserta didik juga dapat dilihat dalam kegiatannya sehari-hari seperti
merencakan dan melakukan kegiatan belajar.

Uno (2010: 77-78) mendefinisikan kemandirian adalah sebuah
kemampuan seseorang dalam mengendalikan diri baik dalam berfikir,
bertindak, dan tidak menggantungkan diri kepada orang lain. Seseorang
yang mandiri mampu untuk mengarahkan serta mengendalikan dirinya
untuk tidak bergantung dengan orang lainnya. Seseorang yang mandiri
akan terus mengandalkan dirinya sendiri dalam melakukan sesuatu
seperti merencanakan sesuatu, mengambil keputusan ataupun
menyelesaikan suatu masalah yang dihadapi.

Kemandirian belajar diartikan sebagai sifat peserta didik dalam
melakukan kegiatan belajar atas dorongan diri sendiri yang bertujuan
untuk mengusai materi dengan kompetensi yang telah dimiliki (Aini dan
Taman 2012:51). Kemandirian belajar adalah suatu aktivitas belajar yang
dilakukan peserta didik tanpa bergantung pada orang lain baik teman atau
guru dalam mencapai tujuan belajar, yaitu menguasai meteri pelajaran
atau pengetahuan yang baik dengan kesadaran pada peserta didik dalam
mengimplementasikan pengetahuannya dalam menyelesaikan masalah
sehari-hari (Suhendri, dkk, 2013:109). Pengertian lain kemandirian
belajar ialah menurut Wahyuningsih (2020:2) kemandirian belajar adalah
proses yang diperlukan sebagai penunjang keberhasilan belajar peserta

didik dalam kegiatan belajar sehari-hari baik dirumah maupun disekolah.
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Kemandirian belajar dapat ditunjukkan dari perubahan yang tergambar
dari sikap, pendapat, dan tingkah laku yang muncul pada diri seseorang.
Pada kemandirian belajar peserta didik dituntut untuk dapat mampu
mencari informasi mengenai bahan pelajaran baik bersumber dari
internet dan tidak terpaku dengan sumber dari guru saja. Hal ini
dikarenakan dengan kemandirian belajar, seseorang bisa mengontrol
tindakannya sendiri, bebas untuk mengatur semua aktifitas secara
mandiri dan berbekal pengetahuan dasar yang dimiliki khususnya dalam

hal pembelajaran.

Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat diartikan bahwa kemandirian
belajar merupakan suatu perilaku peserta didik dalam mancapai tujuan
pembelajaran yang dilakukan secara sendiri dan tidak menggantungkan
diri kepada orang lain. Hal ini peserta didik yang mandiri mampu
memanfaatkan waktu belajar secara efektif, mengerjakan tugas dengan
baik tanpa bergantung dengan orang lain seperti teman, dan
melaksanakan semua kegiatan belajar secara mandiri. Kemandirian
belajar sendiri dapat dilihat secara langsung dari peserta didik melewati
sikap dan perilaku yang ditunjukkan. Seseorang yang mandiri akan
mengandalkan dirinya sendiri untuk membuat rencana atau dalam
mengambil keputusan yang penting berbekal dengan pengetahuan dasar

yang dimiliki dalam hal pembelajaran.

. Ciri-Ciri Kemandirian Belajar

Seorang peserta didik yang memiliki kemandirian belajar dapat
mengambil keputusan dan mempunyai cara untuk memecahkan
permasalahan yang dihadapi. Selain itu, peserta didik yang memiliki
kemandirian belajar juga mampu mengerjakan tugas ataupun hal lainnya
yang diberikan oleh guru atau pendidik dengan kemampuan sendiri
dalam menyelesaikannya. Menurut Desmita (2011: 185-188) menyatakan
bahwa terdapat beberapa ciri yang mana kemandirian belajar dapat

dilihat dari seseorang atau peserta didik, diantaranya sebagai berikut:
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1. Dapat membuat keputusan dan mencari solusi dalam
menyelesaikan masalah yang dihadapi.

2. Mempunyai keinginan untuk berdaya saing sesuai dengan

kemampuannya sendiri.

Memiliki tanggung jawab atas apa yang dilakukan.

Dapat mengkritik dan menilai diri sendiri.

Dapat menyelesaikan tugas dan memilki kepercayaan diri.

ok w

Selain itu, terdapat ciri-ciri lain kemandirian belajar menurut Yohanes
Babbari, dkk (2002:154) membaginya menjadi lima jenis, sebagai
berikut:

1 Percaya diri

2. Mampu bekerja sendiri

3. Menguasaikeahlian dan keterampilan yang sesuai dengan apa
yang dilakukan

4. Menghargai waktu

5. Bertanggung jawab

Berdasarkan beberapa ciri tersebut, maka ciri-ciri dari kemandirian
belajar, yaitu peserta didik melakukan segala sesuatu dengan sendiri dan
tidak tergantung dengan bantuan orang lain, peserta didik dapat
menguasai diri sendiri disituasi apapun termasuk ketika pembelajaran,
peserta didik bisa memanajeman sendiri masalah dan solusi untuk
menghadapinya, peserta didik mempercayai dirinya sendiri dan tidak
mudah terpengaruh orang lain, dapat bertanggung jawab atas apa yang
dilakukan, dan memiliki kepercayaan tinggi atas apa yang telah
dilakukan.

Indikator Kemandirian Belajar
Menurut Mudjiman (2011: 8) indikator dalam kemandirian belajar
peserta didik dapat dilihat dari behavioral indicators yang terkait
kegiatan pembelajaran dalam melaksanakan kegiatan belajar. Berikut ini
indikator-indikator dalam kemandirian belajar:

1. Percaya diri

2. Aktif dalam belajar

3. Disiplin dalam belajar

4

. Tanggung jawab dalam belajar
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Berdasarkan penjelasan ciri-ciri dan indikator kemandirian belajar yang
telah ada, maka dapat dikatakan bahwa kemandirian belajar pada diri
seseorang terutama peserta didik dapat meningkatkan kualitas belajar
yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar, termasuk dalam
hasil belajar IPS. Saat peserta didik telah memiliki beberapa indikator
tersebut dalam melaksanakan proses pembelajaran, maka dapat

diharapkan hasil belajar peserta didik menjadi semakin meningkat.

4. Motivasi Belajar
a. Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi merupakan dorongan yang berasal dari luar maupun dalam diri
seseorang untuk melakukan sesuatu dengan tujuan tertentu. Hal ini selaras
dengan pendapat yang dikemukakan oleh Kessi (2019:9) yang
menyatakan bahwa motivasi yaitu dorongan atau sebab seseorang
melakukan suatu aktivitas dengan tujuan tertentu. Jika motivasi
merupakan dorongan yang berasal dari dalam dan luar diri untuk
melakukan sesuatu maka motivasi belajar adalah dorongan yang berasal
dari dalam dan diri peserta didik untuk melakukan proses belajar.

Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Hamzah dalam
Badaruddin (2015:18) yang menyatakan bahwa motivasi belajar adalah
dorongan yang berasal dari dalam dan luar diri peserta didik untuk
perubahan tingkah laku yang mendukungnya untuk mencapai tujuan
belajar. Lemahnya motivasi belajar peserta didik maka akan berakibat
pada melemahnya hasil belajar juga. Berdasarkan pengertian tersebut
dapat diketahui bahwa motivasi belajar adalah dorongan ekternal dan
internal dari peserta didik yang membuatnya bersemangat dalam proses

pembelajaran.

b. Indikator Motivasi Belajar
Indikator motivasi belajar dapat membuat peserta didik mengetahui hal

apa saja hal yang dapat meningkatkan motivasi belajarnya guna meraih
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prestasi yang maksimal. Menurut B. Uno (2010:23) indikator motivasi

belajar yaitu;

1. Keinginan berhasil, dengan adanya keinginan tersebut akan membuat
peserta didik bersemangat dalam belajar

2. Kebutuhan dalam belajar, jika peserta didik merasa butuh maka merka
akan melakukan dengan sebisa mungkin untuk belajar

3. Cita-cita masa depan, cita-cita sebagai tujuan dari peserta didik
melakukan kegiatan belajar

4. Penghargaan dalam belajar untuk peserta didik

5. Lingkungan yang kondusif, lingkungan kondusif sebagai salah satu
faktor eksternal yang mempengaruhi motivasi peserta didik untuk
belajar.

c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar
Menurut Wlodknowski dalam Badaruddin (2015:28) faktor yang

mempengaruhi motivasi belajar peserta didik yaitu:

a.

Sikap (attitude), merupakan sebuah kecenderungan untuk
merespon kebutuhan untuk belajar yang didasarkan pada
pemahaman pembelajaran tentang untung dan rugi melakukan
perbuatan belajar yang dilakukan.

Kebutuhan (need), merupakan keinginan yang terdapat pada dalam
diri untuk menjadi lebih baik.

Rangsangan (stimulation), merupakan perasaan bahwa kemampuan
yang didapatkan melaui proses pembelajaran dapat berguna untuk
lingkungannya dan membuatnya ingin terus belajar.

Emosi (effect), merupakan perasaan yang ditimbulkan sewaktu
menjalani kegiatan belajar.

Kompetensi (competence), merupakan kemampuan yang dimiliki
dalam menguasai lingkungan.

Penguatan (reinforcement), merupakan motivasi berupa hasil
belajar yang baik untuk kegiatan belajar yang selanjutnya.

d. Cara Meningkatkan Motivasi Belajar

Untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik dapat dilakukan

dengan berbagai cara, diantaranya yaitu:

1
2.

3

Setiap objek yang diajarkan perlu dibuat menarik

Tetapkan teknik-teknik modifikasi tingkah laku untuk membuat
pesrta didik bekerja keras

Peserta didik harus tahu apa yang dikerjakan dan bagaimana
peserta didik dapat mengetahui tujuan yang telah dicapai

Guru harus memperhitungkan perbedaan disetiap individu antar
peserta didik dalam hal kemampuan, latar belakang, dan sikap
peserta didik terhadap sekolah atau subjek tertentu
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5. Usahakan untuk dapat memenuhi kebutuhan defisiensi peserta
didik, yaitu kebutuhan psikologis, rasa aman, diakhir oleh
kelompok, serta penghargaan
(Putra dalam Badaruddin 2015:31).

Berdasarkan pendapat tersebut dalam kegiatan belajar maka perlu adanya

peningkatan motivasi belajar seperti pada setiap pembelajaran bahan ajar

yang diberikan harus menarik, menggunakan teknik,strategi, model dan

metode untuk membuat partisipasi aktif peserta didik, memberikan

kejelasan terkait tujuan belajar yang ingin dicapai.

B. Hasil Penelitian yang Relevan

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang dijadikan peneliti sebagai

bahan tambahan acuan dan pertimbangan, sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Penelitian Yang Relevan

No. Penulis Judul Hasil
1. Rita Ningsih Pengaruh Kemandirian ~ Ada pengaruh positif  yang
dan Arfatin Belajar dan Perhatian signifikan kemandirian belajar
Nurrahman Orang Tua Terhadap dan perhatian orang tua terhadap
(2016) Hasil belajar hasil belajar matematika. Hal ini
Matematika dibuktikan dengan Besar

sumbangan kemandirian belajar
dan perhatian orang tua terhadap
hasil belajar matematika sebesar
45.3%.

Persamaan : Persamaan pada
penelitian yang dilakukan oleh
Rita Ningsih dan  Arfatin
Nurrahman, yaitu sama-sma
menggunakan variabel
Kemandirian Belajar dan Hasil
belajar sebagai objek penelitian,
menggunakan subjek peserta
didik sebagai sampel dalam

penelitian, sama-sama
menggunakan pendekatan
kuantitatif.

Perbedaan: Perbedaan pada
penelitian ini terdapat pada objek
penelitian, yaitu literasi digital,
subjek penelitian, dan tempat
serta waktu pelaksanaan
penelitian.
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2.

Fatma Nailul
Muna (2020)

Pengaruh Penerapan
Literasi Digital dan
Kemandirian Belajar
Terhadap Hasil
belajarlPA Siswa
Kelas IX SMP NU
Suruh Tahun Pelajaran
2020/2021

Ada pengaruh penerapan literasi
digital dan kemandirian belajar
terhadap hasil belajarlPA Siswa
Kelas IX SMP NU Suruh Tahun
Pelajaran 2020/2021dilihat dari
hasil (Sig.) 0,038 <0,05.
Persamaan: Persamaan pada
penelitian yang dilakukan oleh
Fatma Nailul Muna, yaitu sama-
sama menggunakan variabel
literasi  digital, kemandirian
belajar, dan hasil belajarsebagai
objek penelitian, menggunakan
subjek peserta didik sebagai
sampel penelitian, serta sama-
sama menggunakan pendekatan
kuantitatif.

Perbedaan: Perbedaan pada
penelitian ini  terdapat pada
subjek penelitian, hasil belajar,
tempat penelitian serta waktu
pelaksanaan penelitian.

3.

Diah Ayu
Sekarini
(2019)

Hubungan antara
Literasi Teknologi dan
Kemandirian Belajar
Siswa Kelas IX di SMP
Negeri 5 Cilacap Tahun
Ajaran 2018/2019

Ada hubungan variabel literasi
teknologi  terhadap  variabel
kemandirian belajar, dimana
diperoleh nilai signifikan 0,00
lebih kecil dari 0,05 dan nilai t
hitung yang positif dan lebih
besar dari t Tabel yaitu 22,348 >
1,655.

Persamaan: Persamaan pada
penelitian yang dilakukan oleh
Diah Ayu Sekarini, yaitu sama-
sama menggunakan variabel
kemandirian  belajar  sebagai
objek penelitian dan sama-sama
menggunakan pendekatan
kuantitatif.

Perbedaan: Perbedaan dalam
penelitian ini, yaitu terdapat
pada subjek penelitian, dan
tempat serta waktu pelaksanaan
penelitian.
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4.

Elvania
Rachim (2020)

Hubungan Pelaksanaan
Pembelajaran Daring
Dengan Minat Belajar
Siswa MI Pada Masa
Pandemi Covid- 19 di
desa Krincing Secang
Magelang Tahun 2020

Adah hubungan antara
pelaksanaan pembelajaran daring
figih dengan minat belajar siswa
MI pada masa pandemi Covid-
19 dengan nilai r sebesar 0,414,
Jumlah sampel berjumlah 30
pada taraf signifikansi 1%
bernilai 0,463. Hal tersebut
menunjukkan pada taraf
signifikansi 1% nilai r hitung
lebih kecilr dari r Tabel.
Persamaan: Persamaan pada
penelitian yang dilakukan oleh
Elvania Rachim, vyaitu sama-
sama menggunakan varibael
pembelajaran dan sama-sama
menggunakan subjek peserta
didik sebagai sampel penelitian.
Perbedaan: Perbedaan dalam
penelitian ini yaitu terdapat pada
subjek peneltian, tempat, dan
waktu penelitian.

5.

Adila Bunga
Mewangi
(2019)

Pengaruh Literasi
Digital terhadap
Keterampilan Sosial
dalam Pembelajaran
IPS pada Peserta Didik
Kelas IX SMP Islam Al
Azhar 29 Semarang

Ada pengaruh positif literasi
digital terhadap keterampilan
sosial peserta didik kelas IX
dalam pembelajaran IPS di SMP
Islam Al Azhar 29 Semarang,
yang ditunjukkan dengan nilai
koefisien korelasi sebesar 0,652,
nilai  koefisien  determinasi
sebesar 0,426 dengan nilai
persamaan regresi v
=26,824+0,707X.

Persamaan: Persamaan pada
penelitian yang dilakukan oleh
Adila Bunga Mewangi Vyaitu
sama-sama menggunakan
variabel literasi digital dan
menggunakan subjek penelitian
yaitu peserta didik.

Perbedaan: Perbedaan dalam
penelitian ini, yaitu pada subjek
penelitian, dan tempat serta
waktu pelaksanaan penelitian.

6.

Bella Elpira
(2018)

Pengaruh Penerapan
Literasi Digital
Terhadap
Peningkatan

Berdasarkan  hasil  penelitian
diperoleh R sebesar 0,669, yang
menunjukkan bahwa hubungan
antara penerapan literasi digital
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Pembelajaran Siswa di
SMP Negeri 6 Banda
Aceh

(variabel X) dan peningkatan
pembelajaran  (variabel YY)
tergolong kuat. Hasil uji F
terbukti bahwa F niung 69.688 > F
Tabel4.39.

Persamaan: Persamaan pada
penelitian yang dilakukan oleh
Bella Elpira, yaitu sama-sama
menggunakan variabel literasi
digital, menggunakan subjek
peserta didik sebagai sampel
dalam penelitian, dan  sama-
sama menggunakan pendekatan
kuantitatif.

Perbedaan: Perbedaan dalam
penelitian ini, yaitu pada subjek
penelitian tempat penelitian, dan
waktu penelitian.

7 Annisa Nurul  Literasi Digital Untuk
Awaliyah Meningkatkan Hasil
(2019) belajar Siswa Pada

Pembelajaran Seni
Budaya Kelas VIlI
SMPN 27 Makassar

Peningkatan hasil belajardengan
menggunakan literasi  digital
pada ranah kognitif adalah pada
pra siklus jumlah siswa yang
lulus KKM 75 pada
pembelajaran seni budaya adalah
13,7%, maka dilakukanlah siklus
I dan mendapatkan hasil 38,9%
meningkat 25,2%. Pada hasil
siklus |  dianggap  tidak
memuaskan dilakukan siklus ke
Il dengan jumlah kelulusan
83,64% meningkat 44,74% dari
siklus I. Sedangkan ranah afektif
pada siklus | dengan rata-rata
12,62 atau keterangan B (baik)
lalu meningkat pada siklus 1l
menjadi 16,04 dengan
keterangan A (baik sekali). Pada
ranah psikomotorik didapatkan
hasil pada siklus | dengan rata-
rata 10,41 dengan keterangan B
(baik) naik menjadi 13,2 dengan
keterangan baik sekali (A).
Suasana pembelajaran
menggunakan literasi  digital
membuat kondisi kelas menjadi
lebih aktif dan efisien.

Persamaan: Persamaan pada
penelitian yang dilakukan oleh
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Annisa Nur Awaliyah, vyaitu
sama-sama menggunakan
variabel literasi digital dan
prestasi belajar, menggunakan
pendekatan kuantitatif, subjek
yang diteliti yaitu siswa kelas
VIII.

Perbedaan: Perbedaan yang
terdapat dalam penelitian ini,
yaitu pada temapat penenlitian,
dan waktu penelitian.

Syamsul
Bakhri, Teddy
Dyatmika, dan
M. Rikzam
Kamal (2020)

Pengaruh Kemampuan
Menggunakan
Teknologi Komunikasi,
Sosialisasi Media
Pembelajaran Online,
Dukungan Keluarga
dan Pengajar Terhadap
Keaktifan Mahasiswa di
Masa Pandemi Covid-
19

Hasil peneitian  menunjukan
adanya pegaruh yang cukup
signifikan dari ketiga variabel
bebas yaitu kemampuan
menggunakan teknologi
komunikasi  (X1), Sosialisasi
media pembelajaran online (X2)
dan dukungan Keluarga dan
Pengajar (X3) secara bersama-
sama terhadap keaktifan
mahasiswa (Y). Adapun
besarnya pengaruh yang
ditimbulkan adalah 54,8% dan
bersifat positif. Artinya semakin
meningkat nilai dari ketiga
variabel bebas maka semakin
baik pula keaktifan mahasiswa
dalam belajar. Dalam penelitian
ini juga masih ada 45,2%
pengaruh dari variabel lain
terhadap keaktifan mahasiswa
saat Pandemi Covid-19.

Persamaan: Persamaan pada
penelitian yang dilakukan oleh
Syamsul Bakhri dkk, yaitu sama-
sama membahas tentang
pembelajaran online dan
teknologi komunikasi.

Perbedaan: Perbedaan pada
penelitian ini yaitu terdapat pada
subjek penelitian, tempat
penelitian, dan waktu penelitian.

9

Lusiana
Waulansari
(2016)

Pengaruh Kemandirian
Belajar dan Literasi
Terhadap Hasil belajar
Pelajaran limu
Pengetahuan Sosial

Hasil penelitian yang diperoleh
adalah: Terdapat pengaruh yang
signifikan kemandirian belajar
dan literasi secara bersama-sama
terhadap  hasil  belajarlimu
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Pengetahuan  Sosial. Hasil
pengujian diperoleh bahwa nilai
Fo = 1264,727 dan Sig. =0,000 <
0,05, Terdapat pengaruh yang
signifikan kemandirian belajar
terhadap hasil belajar limu
Pengetahuan  Sosial. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa
nilai to = 4,791 dan Sig. =0,000
< 0,05, Terdapat pengaruh yang
signifikan literasi terhadap hasil
belajarllmu Pengetahuan Sosial.
Hasil pengujian diperoleh bahwa
nilai to = 2,816 dan Sig. =0,006
< 0,05.

Persamaan: Persamaan pada
penelitian yang dilakukan oleh
Lusiana Wulansari, yaitu sama-
sama menggunakan variabel
kemandirian belajar, literasi, dan
prestasi belajar. Menggunakan
subjek peserta didik sebagai
sampel dalam penelitian, dan
sama-sama menggunakan
pendekatan kuantitatif.
Perbedaan: Perbedaan pada
penenlitian ini, yaitu pada waktu
penelitian dan tempat penelitian
dilaksanakan.

10 Kiki
Aryaningrum
dan Rafika
Eliana Pratama
(2017)

Penggunaan Internet
Multimedia Untuk
Meningkatkan Hasil
belajar Siswa Pada
Pembelajaran IPS

Hasil dari penelitian
menunjukkan bahwa adanya
pengaruh positif antara

penggunaan internet  untuk
meningkatkan  hasil  belajar
peserta didik. Diketahui bahwa
trabe> thiung yaitu 2,9075>2,064
yang berarti pengujian hipotesis
Ha diterima dan Ho ditolak, nilai
rata-rata hasil belajar siswa di

kelas eksperimen dapat
dikategorikan baik yaitu 82,5
dengan menerapkanmedia
pembelajaran internet
multimedia interaktif.
Sedangkan nilai rata-rata hasil
belajar kontrol dengan

menggunakan metode ceramah
dapat  dikategorikan  cukup
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dengan rata-rata hasil belajar
siswa adalah 66,1. Sehingga
dapat diketahui bahwa terdapat
peningkatan  rata-rata  kelas
kontrol sebesar 31,56 setelah
dilakukan treatment dengan
menggunakan media
konvensional, sementara pada
kelas ekperimen sebesar 37,66
setelah  dilakukan treatment
dengan menggunakan
multimedia interaktif berbasis
macromedia flash.

Persamaan: Persamaan dalam
penelitian yang dilakukan Kiki
dan Rafika yaitu pada variabel Y
yaittu prestasi belajar.
Perbedaan:Perbedaan penelitian
ini terletak pada jenis penelitian
dimana penelitian merupakan
penelitian  eksperimen  semu
dengan Postest-Only  Control
Design

11 Yuli Arifayani
(2015)

Pengaruh Motivasi
Belajar, Kemandirian
Belajar,

Lingkungan teman
Sebaya, dan Perhatian
Orang Tua

Terhadap Prestasi
Belajar Akuntansi
Siswa Kelas X SMK
YPKK 1 Sleman Tahun
Ajaran 2014/2015

Dari hasil penelitian tersebut
diketahui bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan
Motivasi ~ Belajar  terhadap
Prestasi Belajar Akuntansi siswa
kelas X SMK YPKK 1 Sleman
tahun ajaran

2014/2015, dengan rx1y=0,423;
r2 x1y=0,179; dan thitung lebih
besar dari t-Tabel (3,364>1,676)
garis regresi yang dinyatakan
dalam persamaan Y= 7,669 +
1,095X1. Juga terdapat pengaruh
positif dan signifikan
Kemandirian Belajar terhadap
Prestasi Belajar Akuntansi siswa
kelas X SMK YPKK 1 Sleman
tahun ajaran 2014/2015 dengan
rx2y= 0,352; r2 x2y=0,124,
danthitung lebih besar dari t-
Tabel  (2,715>1,676)  serta
persamaan garis regresi dapat
dinyatakan dalam persamaan Y
= 4,294 + 0,916 X2.

Persamaan: persamaan dalam
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penelitian yang dilakukan Yuli
yaitu pada variabel motivasi
belajar dan kemandirian belajar.

Perbedaan: Perbedaan pada
penelitian ini, yaitu pada waktu
penelitian dan tempat penelitian
dilaksanakan serta pada variabel
Y yaitu hasil belajar.

12 Pratistya Nor  Pengaruh Kemandirian

Aini dan Belajar dan Lingkungan
Abdullah Belajar Siswa Terhadap
Taman Prestasi Belajar

(2012) Akuntansi Siswa

Kelas X1 IPS SMA
Negeri 1 Sewon Bantul
Tahun Ajaran

2010/2011

Dari hasil penelitian tersebut
diketahui bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan
Kemandirian Belajar terhadap
Prestasi Belajar Akuntansi Siswa
Kelas XI IPS SMA Negeri 1
Sewon Bantul Tahun Ajaran
2010/2011. Hal ini ditunjukkan
dengan harga koefisien korelasi
(rxiy) sebesar 0,359 harga
koefisien determinasi (r2x1ly)
sebesar 0,129 dan harga t-hitung
3,509 lebih besar dari tTabel
1,980. Hal ini ditunjukkan
dengan sig (p) 0,000 berarti lebih
kecil dari 0,05. Persamaan garis
regresinya Y = 0,510X1 +
47,622. Dengan demikian
apabila Kemandirian  belajar
(X1) naik 1 satuan maka Prestasi
belajar Akuntansinya akan naik
sebesar 0,510.

Persamaan: Persamaan pada
penenlitian yang dilakukan oleh
Pratistya Nor Aini dan Abdullah
Taman yaitu sama-sama
menggunakan variabel
Kemandirian Belajar.
Perbedaan: Perbedaan yang
terdapat pada penelitian ini yaitu
pada variabel prestasi belajar dan
variabel  lingkungan belajar.
Tempat penelitian juga berbeda.

Sumber : Google Scholar, 2022
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C. Kerangka Pikir

Literasi teknologi, informasi, dan komunikasi adalah salah satu solusi untuk
mencapai tujuan pendidikan nasional pada abad XXI ini, dengan literasi yang
memanfaatkan TIK maka peserta didik mampu menumbuhkan kemampuan
untuk berpikir kritis, membentuk keterampilan baru berupa kemampuan
mencari, menilai dan mengontruksi informasi berbasis digital sebagai sebuah

pengetahuan. Keterampilan ini disebut sebagai literasi digital.

Saat masa pandemi seperti sekarang ini literasi digital sangat berpengaruh
terhadap hasil yang didapatkan oleh peserta didik. Dalam menghadapi
berbagai kebijakan pembelajaran disekolah salah satunya yaitu dengan
melakukan pembelajaran secara daring (dalam jaringan) peserta didik
diwajibkan untuk melakukan semua kegiatan dilakukan dirumah. Dengan
harapan peserta didik bisa lebih aktif dan bisa dengan mudah melakukan
pembelajaran dimasa pandemi seperti sekarang ini. Namun, pada kenyataanya
peserta didik banyak yang mengalami kendala, sebagaimana yang sudah
dijelaskan dalam latar belakang bahwa hasil hasil belajar pada peserta didik
SMP Negeri 3 Ogan Komering Ulu masih terbilang rendah. Hal ini
dikarenakan kemandirian belajar yang rendah, serta belum memahami dan

menguasai teknologi yang digunakan.

Kemandirian belajar dapat terlihat dari aksi peserta didik yang secara mandiri
dalam melakukan suatu hal dan tidak menggantungkan diri kepada orang lain.
Kemampuan yang dimiliki oleh seorang siswa untuk melakukan kegiatan
belajar aktif yang didorong oleh motif untuk menguasai suatu kompetensi
yang telah dimiliki. Hal ini dikarenakan dengan kemandirian belajar,
seseorang bisa mengontrol tindakannya sendiri, bebas untuk mengatur semua
aktifitas secara mandiri dan berbekal pengetahuan dasar yang dimiliki

khususnya dalam hal pembelajaran.
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Selanjutnya yang dapat mempengaruhi prestasi belajar di era Pandemi Covid-
19 adalah motivasi belajar. Motivasi belajar merupakan dorongan seseorang
untuk melakukan kegiatan belajar. Motivasi sangat penting dalam kegiatan
belajar, sebab adanya motivasi akan mendorong semangat untuk belajar
sebaliknya kurang motivasi akan melemahkan semangat dalam belajar.
Ketika seorang siswa mempunyai motivasi belajar yang tinggi, siswa
diharapkan dapat meningkatkan kegiatan belajarnya sehingga prestasi
belajarnya pun akan meningkat. Jadi motivasi belajar dapat mempengaruhi

prestasi belajar siswa.

Apabila peserta didik memiliki pengetahuan tentang literasi teknologi,
kemandirian belajar, dan motivasi belajar yang baik maka dapat berdampak
pada hasil belajar peserta didik yang baik juga. Dengan demikian, peserta
didik dapat dengan mudah meningkatkan hasil belajar pada saat pandemi
Covid-19 walaupun dengan keterbatasan yang ada selama masa pembelajaran
secara online, sehingga secara garis besar hubungan antar variabel penelitian

dapat digambarkan sebagai berikut:

Literasi Digital (X;)

Kemandirian Belajar
(X2)

Prestasi Belajar (Y)

N

Motivasi Belajar (X3)

Gambar 4. Skema Pengaruh Literasi Digital, Kemandirian Belajar, dan
Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas Vi1
SMP Negeri 3 Ogan Komering Ulu Tahun Pelajaran 2021/2022.
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D. Hipotesis

Hipotesis merupakan dugaan sementara peneliti dalam membuktikan

penelitiannya, terdapat beberapa hipotesis yang diajukan pada penelitian ini,

yaitu sebagai berikut:

1. Ada Pengaruh Literasi Digital Terhadap Hasil belajar IPS Siswa Kelas
V111 SMP Negeri 3 Ogan Komering Ulu Tahun Pelajaran 2021/2022.

2. Ada Pengaruh Kemandirian Belajar Terhadap Hasil belajar IPS Siswa
Kelas VIII SMP Negeri 3 Ogan Komering Ulu Tahun Pelajaran
2021/2022.

3. Ada Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Hasil belajar IPS Siswa Keias
VIl SMP Negeri 3 Ogan Komering Ulu Tahun Pelajaran 2021/2022.

4. Ada Pengaruh Literasi Digital, Kemandirian Belajar, dan Motivasi
Belajar Terhadap Hasil belajar IPS Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3
Ogan Komering Ulu Tahun Pelajaran 2021/2022.



I11.  METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis analisis yang dilakukan adalah deskriptif verifikasi, tujuan yang pertama
adalah untuk membandingkan variabel independen dengan variabel
dependen, dan yang terakhir adalah untuk menentukan probabilitas bahwa
hipotesis tertentu benar. Surveilans adalah metode analisis data yang
digunakan untuk menentukan apakah dua variabel berhubungan atau ada tiga

variabel atau lebih

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu penelitian ex post
facto. Menurut Sugiyono (2013: 50) adalah suatu penelitian yang dilakukan
setelah kejadian itu terjadi kemudian melihat kebelakang untuk mengetahui
faktor apa saja yang dapat menimbulkan kejadian tersebut terjadi. Ciri-ciri
pada penelitian ex post facto, yaitu tidak ada perlakuan khusus dari peneliti
namun perlakuannya sudah ada tanpa mendapatkan kendali dari peneliti.
Penelitian ini merupakan penelitian yang meneliti sebab-akibat yang tidak
mendapatkan tambahan perlakuan atau manipulasi dari peneliti. Penelitian ini
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen
yaitu literasi digital (X1), kemandirian belajar (X), dan motivasi Belajar (X3)
terhadap variabel dependen yaitu hasil belajar IPS (Y). Untuk pengambilan
sampel pada penelitian ini menggunakan teknik simple random sampling.
Metode pengumpulan data dalam penelitian menggunakan angket dan

dokumentasi.
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B. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Populasi, yaitu seluruh objek yang diteliti (Budiyono, 2017: 40). Populasi
merupakan wilayah generalisasi terdiri atas objek atau subjek dengan
memiliki ktiteria tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan
dan dapat disimpulkan (Sugiyono, 2016: 119). Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 Ogan Komering Ulu
tahun pelajaran 2021/2022 dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 3. Populasi Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 3 Ogan
Komering Ulu

Kelas Jumlah Siswa Laki-laki Perempuan
(Populasi)

VI A 31 15 16
VIII B 32 14 18
VIIIC 32 14 18
VIII D 32 12 20
VIIIE 31 14 17
VI F 32 13 19
Total 190 82 108

Sumber: Tata Usaha SMP Negeri 3 OKU, 2022

2. Sampel
Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki karakteristik yang
sama dengan populasi dan secara langsung benar-benar dijadikan sebagai
sasaran penelitian. Hal ini sesuai dengan pendapat Sugiyono (2015 : 81) yang
menyatakan bahwa sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi berjumlah besar maka
tidak memungkinkan bagi peneliti  untuk meneliti  keseluruhan
populasisehingga dibutuhkan sampel untuk mempermudah penelitian.Dalam
penelitian ini dikarenakan populasinya berjumlah lebih dari 100, maka
peneliti  mempersempit populasi dengan menghitung ukuran sampel

menggunakan rumus Slovin.



Rumus Slovin untuk menentukan sampel adalah sebagai berikut :

N
n =
1 +Ne?
Keterangan :
n = Jumlah sampel
N = Ukuran populasi
e’ = Standar error (0,1 atau 10%)

Dengan jumlah populasi sebesar 190 peserta didik dan tingkat signifikansi

sebesar 10% (0,1) maka perhitungan sampel dengan rumus di atas adalah

sebagai berikut.

190

1 +190 (0,1)?

65,51 (dibulatkan menjadi 66)
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Jadi besarnya sampel yang akan di teliti dalam penelitian ini yaitu berjumlah
66 peserta didik kelas V111 SMP Negeri 3 Ogan Komering Ulu.

. Teknik Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik probability

sampling dengan menggunakan simple random sampling. Probability

sampling, yaitu teknik untuk mengambil sampel dengan memberikan

kesempatan yang sama bagi anggota populasi atau kelompok untuk dijadikan

sampel, sedangkan simple random sampling merupakan cara pengambilan

sampel dari populasi secara acak dan tidak memperhatikan tingkatan apapun

pada populasi. Pengambilan sampel dengan cara seperti ini jika populasi

bersifat homogen (Sugiyono, 2016 : 120). Dalam menentukan besar sampel

disetiap kelas maka dilakukan perhitungan sebagai berikut:

jumlah sampel tiap kelas =

jumlah sampel

jumlah populasi

x jumlah siswa tiap kelas
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D. Variabel Penelitian

Terdapat dua variabel dalam penelitian ini yaitu variabel bebas (independent

variabel) dan variabel terikat (dependent variabel).
1. Variabel Bebas (Independent Variable)

Variabel independen atau variabel bebas merupakan variabel yang
menjadi penyebab terjadinya perubahan atau mempengaruhi munculnya
variabel depanden (terikat) (Sugiyono, 2016: 64). Pada penelitian ini
yang menjadi variabel bebas, yaitu Literasi Digital (X;), Kemandirian
Belajar (Xz), dan Motivasi Belajar (X3).

Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel dependen atau variabel terikat merupakan variabel yang
dipengaruhi oleh yang menjadi akibat, sebab adanya variabel bebas
(Sugiyono, 2016: 64). Pada penelitian ini yang menjadi variabel terikat,
yaitu Hasil Belajar (Y) IPS.

E. Definisi Konseptual Variabel

Definisi konseptual variabel merupakan arti dari variabel bebas atau dapat

diartikan sebagai variabel terikat untuk menjabarkan konsep dari variabel

tersebut. Berikut definisi konseptual variabel yang terdapat dalam penelitian

ini, yaitu:

1.

Hasil Belajar

Hasil belajar adalah tingkat pencapaian yang didapatkan oleh peserta
didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran yang ditandai dengan
skala nilai berupa huruf, kata, atau simbol.

Literasi Digital

Literasi digital adalah keterampilan dan kemampuan individu saat
menggunakan alat komunikasi atau teknologi untuk mengakses,
mengevaluasi, mengimplementasikan, menganalisis hasil informasi, dan
menambah pengetahuan untuk  berkomunikasi berdasarkan
perkembangan zaman yang ada sehingga individu dapat memanfaatkan
waktu yang dimiliki secara efektif.
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3. Kemandirian Belajar
Kemandirian belajar adalah suatu tindakan atau perilaku peserta didik
dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran yang dilakukan secara
mandiri dan tidak menggantungkan diri kepada orang lain. Seseorang
dengan kemandirian belajar yang baik dapat dengan mudah
mengendalikan dirinya dalam melakukan berbagai hal terutama dalam
mencapai semua target yang diharapkan.

4. Motivasi Belajar
Motivasi belajar adalah dorongan yang berasal dari dalam dan luar diri
peserta didik untuk perubahan tingkah laku yang mendukungnya untuk

mencapai tujuan belajar.

F. Definisi Operasional Variabel
1. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan prestasi yang telah dicapai atau didapat oleh
peserta didik berupa nilai mata pelajaran.
Indikatornya sebagai berikut:

1. Aspek Kognitif

2. Aspek Afektif

3. Aspek psikomotirik
Pengukuran variabel ini menggunakan skala interval dengan indikator hasil
belajar pada aspek kognitif yang meliputi pengamatan, ingatan,
pemahaman, penerapan analisis dan sintesis (dalam  menyimpulkan
pelajaran) yang dapat dilihat dari nilai hasil Ujian Akhir Semester (UAS)
di SMP Negeri 3 Ogan Komering Ulu.

2. Literasi Digital
Literasi digital adalah keterampilan dan kemampuan individu saat
menggunakan alat komunikasi atau teknologi untuk mengakses,
mengevaluasi, mengimplementasikan, menganalisis hasil informasi, dan

menambah pengetahuan untuk berkomunikasi berdasarkan perkembangan
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zaman yang ada sehingga individu dapat memanfaatkan waktu yang
dimiliki secara efektif. Berikut indikator literasi digital:

1. Pencarian Internet

2. Panduan Arah Hypertext

3. Evaluasi Konten Informasi

4. Penyusunan Pengetahuan

Pengukuran variabel ini menggunakan instrumen kuesioner yaitu simatic
differensial dengan alternatif jawaban yang disediakan yaitu 7, 6, 5, 4, 3, 2,
1 dimulai dari nilai yang besar menandakan semakin setuju dan nilai yang

kecil yaitu sangat tidak setuju.

Kemandirian Belajar

Kemandirian belajar adalah suatu tindakan atau perilaku peserta didik
dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran yang dilakukan secara mandiri
dan tidak menggantungkan diri kepada orang lain. Seseorang dengan
kemandirian belajar yang baik dapat dengan mudah mengendalikan dirinya
dalam melakukan berbagai hal terutama dalam mencapai semua target
yang diharapkan. Berikut indikator dari kemandirian belajar:

1. Percaya diri

2. Aktif dalam belajar

3. Disiplin dalam belajar

4. Tanggung jawab dalam belajar

Pengukuran variabel ini menggunakan instrumen kuesioner yaitu simatic
differensial dengan alternatif jawaban yang disediakan yaitu 7, 6, 5, 4, 3,
2, 1 dimulai dari nilai yang besar menandakan semakin setuju dan nilai

yang kecil yaitu sangat tidak setuju.

Motivasi Belajar
Motivasi belajar adalah dorongan ekternal dan internal dari peserta didik
yang membuatnya bersemangat dalam proses pembelajaran.

Indikator motivasi belajat yakni :
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Keinginan berhasil.
Kebutuhan dalam belajar.
Cita-cita masa depan.

Penghargaan dalam belajar untuk peserta didik.

o B~ W D

Lingkungan yang kondusif.

Pengukuran variabel ini menggunakan instrumen kuesioner yaitu simatic
differensial dengan alternatif jawaban yang disediakan yaitu 7, 6, 5, 4, 3, 2,
1 dimulai dari nilai yang besar menandakan semakin setuju dan nilai yang

kecil yaitu sangat tidak setuju.

G. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data

Terdapat berbagai macam cara atau teknik untuk mengumpulkan data hasil

penelitian. Berikut ini merupakan teknik pengumpulan data yang

digunakan dalam penelitian ini.

a Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data mengenai variable
yang berupa catatan, nilai UAS (Ujian Akhir Semester), data jumlah
siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Ogan Komering Ulu dan data lainnya
yang dianggap menunjang dan berguna bagi peneliti.

b. Angket atau Kuesioner
Pengumpulan data dilakukan menggunakan angket dengan cara
memberikan serangkaian pertanyaan dan pernyataan terkait masalah
penelitian kepada responden (siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Ogan
Komering Ulu) sehingga data dapat terkumpul. Kuesioner digunakan
untuk memperoleh data variable Literasi Digital (X;), Kemandirian
Belajar (X;), Motivasi Belajar (X3) dan Hasil Belajar (). Dalam hal
ini, angket yang dimaksud adalah angket yang berisi pernyataan guna
mengumpulkan informasi dari peserta peserta didik terkait variabel
penelitin yang dilakukan. Angket akan diisi oleh responden sesuai

dengan informasi pribadinya dan hal-hal yang responden ketahui.
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2. Intrumen Penelitian
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
instrumen penelitian berupa kuesioner. Kuesioner untuk mengukur
variabel Literasi Digital, Kemandirian Belajar, Motivasi belajar diukur
menggunakan skala semantic differensial. dengan 7 alternatif jawaban
yaitu responden harus memilih 1 sampai dengan 7 (Angka 7 mewakili
jawaban responden sangat setuju dan jawaban 1 sangat tidak setuju) dan

keseluruhan pernyataan adalah positif.

H. Uji Persyaratan Instrumen
Instrumen atau alat ukur dalam penelitian dikatakan baik apabila memenuhi
persyaratan yang baik. Instrumen yang baik dalam suatu penelitian harus
memenuhi syarat, yaitu valid dan reliabel. Intrumen yang valid berarti alat
ukur yang digunakan untuk mendapatkan data atau mengukur itu valid.
Menurut Arikunto (2010: 211), instrumen dikatakan valid atau baik ketika
mampu mengukur yang diinginkan. Dikatakan baik apabila sebuah instrumen
itu mampu mengungkapkan data dari variabel yang di teliti secara tepat.
Tinggi rendahnya validitas instrumen dapat menujukkan sejauh mana data
yang terkumpul tidak melenceng dari gambaran tentang validitas yang
dimaksud.
1. Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan suatu
instrumen (Arikunto, 2010: 211). Suatu instrumen yang valid maka akan
memiliki vaiditas yang tinggi, sebaliknya instrumen yang kurang valid

akan memiliki validitas yang rendah.

Instrumen dapat dikatakan valid apabila instrumen tersebut dapat
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono,
2016: 168). Pengujian validitas dalam penelitian ini menggunakan
correlation product moment sebagai berikut:

B NYXY-2X)QY)

VW EXZ -GN IV - @

Tyy
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Keterangan:
Iy  koefisien korelasi antara variabel X dan Y
N  :jumlah responden
2. X Y : jumlah perkalian antara skor X dan skor Y
2. X :jumlah skor butir soal
2. Y :jumlah skor total
¥ X2 jumlah kuadrat dari skor butir soal
¥ Y2 : jumlah kuadrat dari skor total
(Siregar, 2019:77)
Kriteria pengujian jika nilai r niwng™> I Tabet maka instrumen valid, dan jika
sebaliknya maka instrumen itu tidak valid. Apabila probabilitas (sig) <
0,05 maka instrumen valid, begitu juga sebaliknya (Rusman, 2015: 38-
40).

1. Literasi Digital

Berdasarkan kriteria pengujian validitas intrumen penelitian, yaitu jika
nilai rhiwng > rravel dengan taraf signifikansi 0,05, maka dinyatakan bahwa
uji instrumen tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya jika rniwng < Itapel,
nilai probabilitas (Sig.) > 0,05 maka uji validitas suatu instrumen
penelitian dinyatakan tidak valid dan sebaliknya. Hasil pengujian validitas
instrumen penelitian pada variabel Literasi Digital (X1), diketahui bahwa
dari 14 item pernyataan terdapat 11 item pernyataan yang Valid dan 3 item
pernyataan dinyatakan Tidak Valid, dengan diperoleh hasil rhitung > Frapel -
Berikut adalah hasil uji validitas terhadap 20 responden dari 66 sampel

penelitian.

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Butir Pernyataan Literasi Digital

ltem

Pertanyaan Ihitung M Tabel Kondisi  Signifikan Kesimpulan
1 0,613 0,444 Ihitung™TTabel 0,004 Valid
2 0,663 0,444 Ihitung™TTabel 0,001 Valid
3 0,718 0,444 Ihitung™TTabel 0,000 Valid
4 0,723 0,444 Ihitung™ITabel 0,000 Valid
5 0,582 0,444 Thitung™"Tabel 0,007 Valid
6 0,570 0,444 Thitung™>ITabel 0,009 Valid
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Tabel 4. Lanjutan

7 0,675 0,444 Ihitung™ITabel 0,001 Valid
8 0,723 0,444 Ihitung™ITabel 0,000 Valid
9 0,398 0,444  Thitung<ITabel 0,082 Tidak Valid
10 0,479 0,444 Ihitung™ITabel 0,033 Valid
11 0,472 0,444  Thitung™>ITabel 0,036 Valid
12 0,171 0,444  Thitung<ITabel 0,470 Tidak Valid
13 0,538 0,444  Thitung™>ITabel 0,014 Valid
14 0,292 0,444 Ihitung<ITabel 0,212 Tidak Valid

Sumber: Pengolahan Data,2022

2. Kemandirian Belajar

Berdasarkan kriteria pengujian validitas intrumen penelitian, yaitu jika
nilai rhiung > rravel dengan taraf signifikansi 0,05, maka dinyatakan bahwa
uji instrumen tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya jika rniung < Itapel,
nilai probabilitas (Sig.) > 0,05 maka uji validitas suatu instrumen
penelitian dinyatakan tidak valid dan sebaliknya. Hasil pengujian validitas
instrumen penelitian pada variabel Kemandirian Belajar (X2), diketahui
bahwa dari 20 item pernyataan terdapat 18 item pernyataan yang Valid
dan 2 item pernyataan dinyatakan Tidak Valid, dengan diperoleh hasil
Fhitung > Iabel - Berikut adalah hasil uji validitas terhadap 20 responden dari

66 sampel penelitian.

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Butir Pernyataan Variabel Kemandirian

Belajar

JieT i r Kondisi  Signifikan Kesimpulan
Pertanyaan itung Tabel g P
1 0,690 0,444 Thitung™ITabel 0,001 Valid
2 0,511 0,444 Thitung™ITabel 0,021 Valid
3 0,611 0,444 Ihitung™ITabel 0,004 Valid
4 0,625 0,444 Thitung™TTabel 0,003 Valid
5 0,627 0,444 Ihitung™ITabel 0,003 Valid
6 0,622 0,444 Thitung™TTabel 0,003 Valid
7 0,617 0,444 Ihitung™ITabel 0,004 Valid
8 0,617 0,444 Thitung™ITabel 0,004 Valid
9 0,562 0,444 Thitung™ITabel 0,010 Valid
10 0,629 0,444 Thitung™ITabel 0,003 Valid

11 0,284 0,444 Ihitung<ITabel 0,225 Tidak Valid
12 0,690 0,444 Thitung™TTabel 0,001 Valid
13 0,520 0,444 Thitung™ITabel 0,019 Valid

14 0,565 0,444 rhitung>rTabe| 0,009 Valld
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Tabel 5. Lanjutan

15 0,633 0,444 Ihitung™ITabel 0,003 Valid
16 0,577 0,444 Ihitung™ITabel 0,008 Valid
17 0,475 0,444  Thitung™>ITabel 0,034 Valid
18 0,564 0,444 Ihitung™ITabel 0,010 Valid
19 0,613 0,444  Thitung™>ITabel 0,004 Valid
20 0,373 0,444 Ihitung<ITabel 0,105 Tidak Valid

Sumber: Pengolahan Data, 2022

3. Motivasi Belajar

Berdasarkan kriteria pengujian validitas intrumen penelitian, yaitu jika
nilai rhiung > rravel dengan taraf signifikansi 0,05, maka dinyatakan bahwa
uji instrumen tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya jika rniung < Itapel,
nilai probabilitas (Sig.) > 0,05 maka uji validitas suatu instrumen
penelitian dinyatakan tidak valid dan sebaliknya.

Hasil pengujian validitas instrumen penelitian pada variabel Motivasi
Belajar (X3), diketahui bahwa dari 14 item pernyataan Valid semua,
dengan diperoleh hasil rhiwng > Irabe . Berikut adalah hasil uji validitas

terhadap 20 responden dari 66 sampel penelitian.

Tabel 6. Hasil Uji Validitas Butir Pernyataan Variabel Motivasi

Belajar
el Fhi r Kondisi  Signifikan Kesimpulan
Pertanyaan itung Tabel g p
1 0,995 0,444 Iitung™TTabel 0,000 Valid
2 0,898 0,444  rhiung>rTaber 0,000 Valid
3 0,938 0,444  rhiung>rTaber 0,000 Valid
4 0,969 0,444  rhiung>rTaber 0,000 Valid
5 0,950 0,444  rhitung>rTaber 0,000 Valid
6 0,942 0,444  rhiung>rTaber 0,000 Valid
7 0,995 0,444 Ihitung™ITabel 0,000 Valid
8 0,605 0,444 Thitung>rTaver 0,005 Valid
9 0,995 0,444  rhitung>rTaber 0,000 Valid
10 0,926 0,444  rhiung>rTaber 0,000 Valid
11 0,977 0,444 Ihitung™ITabel 0,000 Valid
12 0,978 0,444  rhiung>rTaber 0,000 Valid
13 0,962 0,444 Ihitung™ITabel 0,000 Valid
14 0,966 0,444  Thitung>rTaber 0,000 Valid
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2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas instrumen digunakan untuk mengetahui reliabilitas dalam
pengumpulan data penelitian. Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila
instrumen tersebut ketika dipakai untuk mengukur suatu gejalayang sama
dalam waktu yang berbeda akan menunjukkan hasil yang konsisten.Uji
reliabilitas pada penelitian ini menggunakan rumus Alfa Cronbach,
karena alternatif jawaban dalam instrumen terdiri dari 3 atau lebih pilihan

(pilihan ganda), rumus yang digunakan sebagai berikut:

= (k - 1) (1 Za??)

Keterangan:

711 : koefisien realibilitas instrumen
k : jumlah butir pertanyaan

Y of : jumlah varian butir

o?  varian total

(Siregar, 2019: 91)

Kriteria pengujian reliabilitas jika nilai r niung™> I Taber Maka instrumen
tersebut reliabel, dan jika sebaliknya jika nilai rhiwng<rraper Maka
instrumen itu tidak reliabel.

Tabel 7. Tingkat Besarnya Reliabilitas

Interval Koefisien Tingkat Reliabilitas
0,800 — 1,000 Sangat Tinggi
0,600 — 0,799 Tinggi
0,400 — 0,599 Cukup
0,200 - 0,399 Rendah
0,000 - 0,199 Sangat rendah

(Rusman, 2017:70)
Meliputi kriteria uji reliabilitas dengan rumus Alpha adalah apabila
Mhiung>rTabel dengan taraf signifikansi 0.05, maka alat ukur tersebut
dinyatakan reliabel, sebaliknya apabila rhiwung<rraber, maka alat ukur tersebut
dinyatakan tidak reliabel (Arikunto, 2010: 28). Berikut disajikan Tabel

hasil reliabilitas angket pada 20 responden sebagai berikut.
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1. Literasi Digital

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada variabel Literasi Digital (X1) dengan
jumlah n = 20 responden dan untuk n item yang dianalisis yaitu 11 item
pernyataan yang dinyatakan valid. Sehingga diperoleh r Alpha sebesar
0.842. Selanjutnya dikonsultasikan dengan daftar interpretasi koefisiensi r
yang berada pada rentang 0,800-0,1000. Kesimpulan yang diperoleh
berdasarkan perhitungan tersebut, diketahui bahwa instrumen variabel
Literasi Digital (X;) memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi dan dapat
diamati pada Tabel 8.

Tabel 8. Hasil Uji Reliabilitas VVariabel Literasi Digital (X;)
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
0,842 11

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2022

2. Kemandirian Belajar
Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada variabel Kemandirian Belajar (X5)
dengan jumlah n = 20 responden dan untuk n item yang dianalisis yaitu 18
item pernyataan yang dinyatakan valid. Sehingga diperoleh r Alpha
sebesar 0.893. Selanjutnya dikonsultasikan dengan daftar interpretasi
koefisiensi r yang berada pada rentang 0,800-0,1000. Kesimpulan yang
diperoleh berdasarkan perhitungan tersebut, diketahui bahwa instrumen
variabel Kemandirian Belajar (X;) memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi

dan dapat diamati pada Tabel 9.

Tabel 9. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kemandirian Belajar (X3)
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
0,893 18

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2022
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3. Motivasi Belajar
Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada variabel Motivasi Belajar (X3)
dengan jumlah n = 20 responden dan untuk n item yang dianalisis yaitu 14
item pernyataan yang dinyatakan valid. Sehingga diperoleh r Alpha
sebesar 0.982. Selanjutnya dikonsultasikan dengan daftar interpretasi
koefisiensi r yang berada pada rentang 0,800-0,1000. Kesimpulan yang
diperoleh berdasarkan perhitungan tersebut, diketahui bahwa instrumen
variabel Motivasi Belajar (X3) memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi dan

dapat diamati pada Tabel 10.

Tabel 10. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Motivasi Belajar (Xs)
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
0,982 14

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2022

Uji Persyaratan Analisis Data

Penelitian ini termasuk ke dalam statistik parametrik atau inferensial karena
penganalisisan data dan pengambilan kesimpulannya didasarkan pada estimasi
parameter dan pengujian hipotesis.Pengujian hipotesis dalam statistik
parametrik harus memenuhi tiga persyaratan yaitu “skala pengukuran
serendah-rendahnya berskala interval, sampel berdistribusi normal dan sampel
berasal dari populasi yang homogen” (Rusman, 2015 : 2003). Berikut
penjelasan lebih lanjut mengenai uji normalitas dan homogenitas yang

digunakan dalam penelitian ini.

1. Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan salah satu persyaratan yang harus dipenuhi
dalam statisitik parametrik. Menurut Nuryadi (2017 : 79) uji normalitas
didefinisikan sebagai “suatu prosedur yang digunakan untuk mengetahui
apakah data berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau berada

dalam sebaran normal”. Terdapat berbagai rumus yang dapat digunakan
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untuk menguji normalitas data diantaranya yaitu uji normalitas liliefors,

uji normalitas kolmogorof-smirnov, uji normalitas chi square, dan lain

sebagainya. Dalam penelitian ini uji normalitas yang digunakan oleh

peneliti adalah menggunakan uji normalitas kolmogorof-smirnov dengan

rumus sebagai berikut.

D = maksimum |Fy(X) — Sy (X)|

Keterangan :

D = statistik penguji kolmogorof-smirnov

Fo (X) = fungsi distribusi frekuensi kumulatif relative dari distribusi
teoritis dalam kondisi Ho.

Sn(X) = fungsi distribusi kumulatif dari observasi sebanyak n.

Hipotesis yang diajukan dalam uji normalitas ini yaitu :

Ho = sampel berdistribusi normal

H; = sampel data berdistribusi tidak normal

Kriteria pengujiannya yaitu menolak Hy jika nilai hasil hitung D lebih
besar dari nilai D dalam Tabel dengan alpha = 0,05 dan dk = n. Dan
sebaliknya menerima Hy jika nilai hasil hitung D lebih kecil dari nilai D
dalam Tabel dengan alpha = 0,05 dan dk = n.

Keputusan juga dapat diambil berdasarkan hasil hitung nilai Kolmogorov-
Smirnov Z dengan rumus Z = Dmax+/N. Dengan kriteria pengujian jika
nilai Kolmogorov-Smirnov Z > Za (0,05) maka Hy diterima, begitu pula
sebaliknya (Nawari, 2010 : 216).

2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas merupakan suatu prosedur uji statistic yang
dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa dua atau lebih kelompok data
berasal dari populasi yang memiliki varians yang sama (Nuryadi, 2017
:89). Jadi dapat dikatakan bahwa uji homogenitas merupakan pengujian
yang bertujuan untuk mengetahui apakah data penelitian yang diambil itu

berasal dari populasi yang memiliki varians homogen (memiliki
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karakteristik yang sama) atau tidak. Dalam penelitian ini uji homogenitas
yang digunakan peneliti adalah Levene test dengan rumus sebagai berikut.
Futeung = (N-K)X¥l, il (d, — d)?
(k- 1) $k, ¥ (d; — d,)?

Keterangan :

N= jumlah seluruh sampel

n= jumlah tiap kelompok

K= jumlah kelompok sampel

di= nilai perbedaan sampel terhadap mean kelompoknya

dii= nilai perbedaan d antar kelompok terhadap mean perbedaan d antar

kelompok.

Hipotesis yang diajukan yaitu sebagai berikut.

Ho = sampel berasal dari populasi yang bervarians homogen

H; = sampel tidak berasal dari populasi yang bervaians homogen

Kriteria pengujian :

Memakai harga significancy. Bila memakai dimensi ini wajib dibanding

dengan tingkatan alpha yang didetetapkan sebelumnya. Karena o yang

ditetapkan sebesar 0,05 (5 %), maka kriterianya yaitu:

a. Tolak Hp apabila nilai Signifikansi (Sig) < 0.05 berarti distribusi
sampel tidak homogen.

b. Terima Hy apabila nilai Signifikansi (Sig) > 0.05 berarti distribusi

sampel homogen.

J. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Kelinieran
Sebelum uji hipotesis, dilakukan uji linieritas dan regresi. Untuk regresi
linier yang diturunkan dari data X dan Y apakah sudah memiliki model

regresi linier dan apakah koefisien arah berarti regresi linier atau tidak.

S2TC
S2G

Rumus F =

Keterangan :
S?TC = Varian Tuna Cocok
S°G = Varian Galat
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Kriteria pengujian.

a. Memakai koefisien signifikansi (Sig), ialah dengan metode
menyamakan angka Sig. dari Deviation from linearity pada bagan
ANOVA dengan o= 0,05 dengan patokan bila harga Sig. pada
Deviation from linearity o hingga Ho diterima. Kebalikannya Ho tidak
diterima.

b. Memakai harga koefisien F pada baris Deviation from linearity
ataupun F Tuna Sesuai (TC) pada Bagan ANOVA dibanding dengan
Frael. Patokan pengujiannya merupakan Ho diperoleh bila Fhiwng<
Fravel dengan dk pembagi= 1 serta dk penyebut= k— 2. Kebalikannya
Ho ditolak.

Kemudian Fpiwng dikonsultasikan dengan Frane pada taraf signifikansi 5%.

Apabila Fpiwng Sama dengan atau lebih kecil dari Frae maka terdapat

hubungan linear antara variabel bebas terhadap variabel terikat.

Sebaliknya, jika Fhitung lebih besar dari FTabel maka hubungan antara

variabel bebas dengan variabel terikat tidak linear.

Uji Multikolienaritas

Uji Multikolinearitas diperlukan untuk mengetahui ada tidaknya variabel
indenpenden yang memilki kemiripan antar variabel indenpenden dalam
suatu model. Kemiripan antar variabel independen akan mengakibatkan
korelasi yang sangat. Selain itu, menurut Sujarweni (2015: 185), uji ini dapat
digunakan untuk mengidentifikasi bias dalam mengembangkan gagasan
tentang manfaat uji parsial versus uji dependen. Penelitian ini menggunakan

dua metode uji multikolinear.

a. Menggunakan koefisien signifikansi dan kemudian membandingkan
dengan tingkat alpha.

b. Menggunakan harga koefisien Pearson Correlation dengan penentuan
harga koefisien sebagai berikut:

L nELXY - (ZX)(XY)
xy —
J{nzxz -0 Ty - EN’
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Keterangan :

Rxy = Koefisien korelasi antaar variabel X dan Variabel Y
X = Skor butir soal

Y = Skor total

N = Jumlah sampel (Arikunto, 2009: 72).

Rumusan hipotesis yaitu:

Ho : tidak terdapat hubungan antarvariabel independen.

Ha : terdapat hubungan antar variabel independen.

Kriteria pengujian sebagai berikut.

a. Apabila koefisien signifikansi < a maka terjadi multikolinearitas di antara
variabel independennya.

b. Apabila rhiwung< rtanel dengan dk = n dan o = 0,05 maka Hy ditolak

sebaliknya jika rniwng™ rranel maka Ho diterima.

Uji Autokorelasi
Sudarmanto dalam Rusman (2015: 62), pengujian ini dimaksudkan untuk
mengetahui apakah terjadi korelasi di antara data pengamatan atau tidak.
Adanya autokorelasi dapat mengakibatkan penaksir mempunyai varians
minimum, ada tidaknya autokorelasi dapat dideteksi dengan menggunakan uji
Durbin-Watson ukuran yang digunakan untuk menyatakan ada atau tidaknya
autokorelasi, yaitu apabila nilai statistik Durbin-Watson berada di antara
angka 2 atau mendekati 2 maka data pengamatan tidak memiliki autokorelasi.
Tahap-tahap pengujian dengan uji Durbin-Waston adalah sebagai berikut :
1. Carilah nilai-nilai residu dengan OLS dari persamaan yang akan diuji dan

hitung statistik d dengan menggunakan persamaan:
_ Yo(ue —u, — 1)?

IRRTE:

2. Menentukan ukuran sampel dan jumlah variabel independen kemudian

d

lihat Tabel Statistik Durbin-Waston untuk mendapatkan nilai-nilai Kritis
d yaitu nilai Durbin-Waston Upper, d, dan nilai Durbin-Waston, d;.

3. Dengan menggunakan terlebih dahulu Hipotesis Nol bahwa tidak ada
autokorelasi positif dan Hipotesis Alternatif:
Ho=r < 0 (tidak ada autokorelasi positif)

Ha =r < 0 (ada autokorelasi positif)
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Berdasarkan keadaan tertentu, terutama untuk menguji persamaan beda
pertama, uji di dua sisi akan lebih tepat. Langkah-langkah 1 dan 2 persis
sama di atas sedangkan langkah 3 adalah menyusun hipotesis nol bahwa
tidak ada Autokorelasi.

Hipotesis yaitu.

Ho = Tidak terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan.

H, = Terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan.

Kriteria pengujian sebagai berikut.

Apabila nilai statistik Durbin-Waston berada di antara angka 2 atau
mendekati angka 2 maka dapat dinyatakan data pengamatan tersebut
tidak memiliki autokorelasi, dalam hal sebaliknya maka dinyatakan

terdapat autokorelasi.

Uji Heteroskedastisitas

Uji asumsi heteroskedastisitas ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah
variasi residual absolut sama atau tidak sama untuk semua pengamatan.
Apakah asumsi tidak terjadinya heteroskedastisitas ini tidak terpenuhi, maka
penaksir menjadi tidak lagi efisien bak dalam sampel kecil maupun besar dan
estimasi koefisien dapat dikatakan menjadi kurang akurat (Sudarmanto dalam
Rusman, 2015: 63). Pengujian heteroskedastisitas menggunakan teknik uji
koefisien korelasi Spearman’s rho, yaitu mengkorelasikan variabel
independen dengan residualnya. Pengujian menggunakan tingkat signifikansi
0,05. Jika korelasi antara variabel independen dengan residualnya
memberikan signifikansi lebih dari 0,05, maka dapat dikatakan bahwa tidak
terjadi masalah heteroskedastisitas. Pengujian rank korelasi Spearman

koefisien korelasi rank dari Sperman didefinisikan sebagai berikut :

>d?
)
Dimana:

d, = Perbedaan dalam rank yang diberikan kepada 2 karakteristik yang

berbeda dari individu atau fenomena ke 1i.
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n = Banyaknya individu atau fenomena yang diberi rank.
Koefisien korelasi rank tersebut dapat dipergunakan untuk deteksi
heteroskedastisitas sebagai berikut.
Asumsikan:
Y, =B, + £, X, +U;
Langkah I  cocokkan regresi terhadap data mengenai Y residual e,

Langkah Il dengan mengabaikan tanda e, dan X, sesuai dengan urutan

yang meningkat atau menurun dan menghitung koefisien

rank korelasi Spearman

>d?
1)

Langkah Il dengan mengasumsikan bahwa koefisien rank korelasi populasi

P, adalah 0 dan N > 8 tingkat signifikan dari r, yang di sampel

depan uji dengan pengujian t sebagai berikut.

o o
Dengan derajat kebebasan = N-2
Kriteria pengujian:
Bila angka t yang dihitung melampaui angka t kritis, kita dapat menerima
dugaan terdapatnya heteroskedastisitas, jika tidak kita dapat menolaknya. Bila
bentuk regresi mencakup lebih dari satu variabel X, r, bisa dihitung antara el
serta masing-masing variabel X secara terpisah serta bisa diuji tingkatan

penting dengan cara statistik, dengan pengujian t.

K. Uji Analisis Data
1. Uji Regresi Linier Sederhana
Regresi linier sederhana adalah suatu model untuk menguji pengaruh
variabel independent terhadap variabel dependent, dimana peubah
bebasnya hanya satu peubah. Kegunaan regresi dalam penelitian salah
satunya adalah untuk memprediksi variabel dependent (YY) apabila

variabel independent (X) diketahui. Regresi sederhana didasarkan pada
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hubungan fungsional ataupun kausal satu variabel independen dengan
satu variabel dependen. Persamaan umum regresi linier sederhana adalah:
Y = a + bX (Sudjana dalam Teddy Rusman, 2018: 78)

L _EWEX) - EXIE XY

ny X, — (X))
b= ny XY, - X))
ny X - CX)*
Keterangan:

Y = Nilai ramalan untuk variabel Y

A = Bilangan konstan

B = Koefisien arah atau koefisien regresi yang menunjukan angka
peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan
pada variabel independen

X = Variabel independen yang mempunyai nilai tertentu

Sebelum uji hipotesis, terlebih dahulu diuji kelinieran garis regresi

menggunakan statistik F Tabel ANAVA (Analisis Varians) rumus :

JK (T) =Zy2

M)
n

JK(a) =

() = {32y - SOEON)

b
JK () =JK(T) —JK(a) —JK()

K@) =y {Z ve_ (Z(n_Y))z}

JK(TC) =JK(S) = JK(G)

Keterangan:
JK(T) = Jumlah Kuadrat Total

JK (a) = Jumah Kuadrat Regresi a
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JK (a/b) = Jumlah Kuadrat Regresi a/b
JK(S) = Jumlah Kuadrat Sisa

JK (G) = Jumlah Kuadrat Galat
JK(TC) = Jumlah Kuadrat Tuna Cocok

Besaran-besaran tersebut dimasukan ke daftar ANAVA sbb:
Tabel 11.Daftar Analisis Varians (ANAVA) untuk Uji Kelinieran Regresi

Sumber Variasi Dk JK KT F
Total N TY° Y?
Regresi (a) 1 JK(@) JK(a) Steg (i)
Regresi (b/a) 1 JK(b/a) Szreg: JK(b/a) S2
Sisa n-2 JKE) g2, KO St
n—2
Tuna Cocok k-2 JK(TC) g2 JKTO SZ. (i)
Galat n-k JK(G) o :]KI(CG—)Z 52
n-—k

Sumber: Sudjana (dalam Rusman 2018 : 79)
Setelah menguji hipotesis regresi linier sederhana dilanjutkan dengan uji t,

rumusnya adalah:

Keterangan:

to = nilai teoritis observasi

b = koefisien arah regresi

sb = standar deviasi

Kriteria Pengujian: Tolak Ho dengan alternatif H; diterima jika thiung™ travel
dengan taraf signifikan 0,05 dan dk n-2.

Uji Regresi Linier Multiple

Regresi linier multipel adalah suatu model untuk menganalisis pengaruh
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y), dimana variabel bebas terdiri
dari dua peubah atau lebih untuk menguji hipotesis ketiga variabel tersebut,

digunakan model regresi linier multipel yaitu:

Y =a+b;X; +byX, + -+ b X,

(Sugiyono dalam Teddy Rusman, 2018: 88)



Keterangan :

a = Konstanta

Y = Variabel terikat

bi-b, = Koefisien arah regresi
X1-Xz = Variabel bebas
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Dilanjutkan dengan uji signifikansi koefisien korelasi ganda (uji F), dengan

rumus:

JKreg dicari dengan rumus :

JKreg = alleiyi + aZZXZiYi + "‘-+akZinYi

Keterangan:

JKreg = Jumlah kuadrat regresi
JKres = Jumlah kuadrat residu
k = Jumlah variabel bebas
n = Jumlah sampel

Kriteria pengujian hipotesis adalah tolak Ho jika Fhitung >FTabel dan jika

FTabel>Fhitung dan terima Ho, dengan dk pembilang = K dan dk penyebut =

n — k — 1 dengan a = 0,05. Sebaliknya diterima jika Fhitung < FTabel.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang dilakukan

maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

1

3

4,

Ada Pengaruh Literasi Digital Terhadap Hasil belajar IPS Siswa
Kelas VIII SMP Negeri 3 Ogan Komering Ulu Tahun Pelajaran
2021/2022. Jika semakin tinggi literasi digital yang dimiliki peserta
didik maka akan semakin tinggi dalam meningkatkan hasil belajar
peserta didik.

Ada Pengaruh Kemandirian Belajar Terhadap Hasil belajar IPS Siswa
Kelas VIII SMP Negeri 3 Ogan Komering Ulu Tahun Pelajaran
2021/2022. Jika semakin tinggi kemandirian belajar yang dimiliki
peserta didik maka akan semakin tinggi dalam meningkatkan hasil
belajar peserta didik.

Ada Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Hasil belajar IPS Siswa
Kelas VIII SMP Negeri 3 Ogan Komering Ulu Tahun Pelajaran
2021/2022. Jika semakin tinggi motivasi belajar yang dimiliki peserta
didik maka akan semakin tinggi dalam meningkatkan hasil belajar
peserta didik.

Ada Pengaruh Literasi Digital, Kemandirian Belajar, dan Motivasi
Belajar Terhadap Hasil belajar IPS Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3
Ogan Komering Ulu Tahun Pelajaran 2021/2022. Jika peserta didik
memiliki literasi digital, kemandirian belajar, dan motivasi belajar

maka hasil belajar yang diperoleh akan semakin tinggi.
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B. Saran

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang dilakukan
mengenai Pengaruh Literasi Digital, Kemandirian Belajar, dan Motivasi
Belajar Terhadap Hasil belajar IPS Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Ogan
Komering Ulu Tahun Pelajaran 2021/2022, maka saran yang diberikan
peneliti sebagai berikut.

1. Peserta didik diharapkan lebih  meningkatkan  kembali
pengetahuannya tentang literasi digital. Kepada guru agar dapat
memberikan pengetahuan umum mengenai literasi digital secara
mendalam sehingga mampu memanfaatkan berbagai media belajar
digital. Kepada sekolah peneliti menyarankan untuk meningkatkan
kembali fasilitas yang dapat mendukung program sekolah yang
terintegrasi dengan peningkatan literasi digital dilingkungan
sekolah dalam rangka menunjang kualitas sumber daya manusia
disekolah itu sendiri.

2. Peneliti memberi saran terkait tentang kemandirian belajar kepada
peserta didik dan guru agar peserta didik lebih meningkatkan
kembali rasa percaya diri, tanggungjawab, aktif ketika
melaksanakan pembelajaran di kelas, mampu menyelesaikan tugas
dengan mandiri, dapat menyelesaikan masalah dan mencari solusi.
Memberikan arahan kepada peserta didik agar melakukan segala
sesuatu secara mandiri, tidak mengandalkan orang lain seperti
menyontek tugas. Saran untuk guru yaitu menegur peserta didik
dengan tegas apabila masih malas atau enggan mengerjakan tugas
secara mandiri.

3. Kepada peserta didik peneliti hanya menyarankan untuk lebih
meningkatkan kembali motivasi belajar yang dimiliki. Baik dengan
meningkatkan kesadaran masing-masing akan pentingnya belajar
dan mengikuti proses pembelajaran dengan baik dan sesuai dengan
tujuan pembelajaran. Kepada guru peneliti menyarankan untuk
mendukung serta menasehati peserta didik yang memiliki motivasi

yang rendah. Memberikan reward kepada peserta didik yang dapat
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mencapai hasil belajar yang baik dengan berupa pujian atau berupa
kata-kata yang dapat meningkat semangat peserta didik ketika
melaksanakan kegiatan belajar.

Peneliti menyarankan untuk saling bekerjasama baik antara peserta
didik, orang tua, guru, maupun pihak sekolah agar bisa
meningkatkan kualitas mutu pendidikan salah satunya dari
komponen hasil belajar peserta didik. Sebaiknya dari pihak guru
atau sekolah memberikan dukungan kepada peserta didik untuk
melatih kemampuan akademiknya melalui eskul yang berkaitan
dengan olimpiade atau cabang lomba lainnya. Secara tidak
langsung ketiga faktor pada penelitian ini akan mengalami
perkembangan melalui program sekolah tersebut. Sehingga dapat
menjadi nilai tambah untuk peserta didik guna meningkatkan hasil

belajar
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